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MOTTO 

 

KARUNIA ALLAH 

“Setiap Waktu Kita Diselimuti Oleh Karunia, Tapi Karunia Tidak Akan 

Jadi Kebaikan Kecuali Dengan Syukur”
1
 

(Oleh: Abdullah Gymnastiar “Aagym”) 
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A. Huruf 

 Q = ق Z = ص  a = ا

 K = ن S = ط  b = ة

 L = ي Sy = ش  t = د

 Sh َ = M = ص  ts = س

 Dl ْ = N = ض J = ط

 Th ٚ = W = ط H = ػ

 Zh ٘ = H = ظ Kh = خ

 ‟ = ٖ „ = ع  d = د

 Gh ٞ = Y = ؽ  dz = ر

    F = ف R = س

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = ȗ 

C. Vokal Diftong 

۟ ٚ  aw = ٲ

 ٞ۟  ay = ٲ

۟ ٚ  ȗ = ٲ
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ABSTRAK 

Mauludiyah, Novita. 2014. Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Abdul Bashith, S.Pd., M.Si. 

 

 Kata Kunci: Lingkungan Sekolah; Lingkungan Keluarga; Hasil Belajar.        

        Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik. 

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana proses 

pembelajaran yang telah berjalan. Hasil belajar dapat dilihat melalui skor atau 

nilai setelah siswa mengerjakan suatu tes atau ulangan. Hasil belajar dikategorikan 

menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, psikomotoris. Hasil belajar setiap siswa 

berbeda karena dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu diantaranya lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga.                                                                                         

       Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menjelaskan pengaruh lingkungan 

sekolah terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan, (2) Menjelaskan pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan, (3) Menjelaskan 

pengaruh lingkugan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan.  

       Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian explanatory research yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 

suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau 

hipotesis yang sudah ada. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/angket yang dipersepsikan pada siswa untuk mengetahui variabel 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Instrument yang juga digunakan 

adalah dokumen yang dipergunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, uji 

t dan uji f. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) lingkungan sekolah berpengaruh 

positif signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di 

MTsN 1 Pasuruan yang ditunjukkan dengan  ttabel (1,972)  < thitung (2,204). (2) 

lingkungan keluarga berpengruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan yang ditunjukkan dengan ttabel 

(1,972)  > thitung (2,078). (3) lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS 

kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan yang ditunjukkan dengan Fhitung (5,275) < Ftabel 

(3,04) dengan signifikansi 0,006 (α = 0,05). 
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 هستخلص البحث

الأسرٌت على حصٍلت التعلٍن لذي الطلبت  البٍئت الوذرسٍت والبٍئت أثر.4102۟.۟ٔٛف١زبٌِ۟ٛٛد٠خ

.۟ببسورواى 1فً هبدة العلوم الاجتوبعٍت للفصل الثبهي ببلوذرست الوتوسطت الحكوهٍت 

۟الاعزّبػ١خ ۟اٌؼٍَٛ ۟رشث١خ ۟لسُ ۟اٌؼٍَٛاٌجحش۟اٌغبِؼٟ، ۟و١ٍخ ۟ثزاٌٚ۟اٌزشث١خ۟، ِٛلأب۟۟غبِؼخؼ١ٍُ

 اٌحبط۟ػجذ۟اٌجس١ط۟اٌّبعسز١ش.اٌّششف:۟د.۟.۟الإسلا١ِخ۟اٌحى١ِٛخِ۟بلأظ۟إثشا١ُِ٘بٌه۟

۟ 

 .،۟حص١ٍخ۟اٌزؼ١ٍُاٌج١ئخ۟الأسش٠خ۟،ّذسس١خاٌج١ئخ۟اٌ:۟اٌشئ١س١خ۟ىٍّبداٌ۟

۟۟۟۟۟۟۟۟۟ ٟ٘۟ ۟اٌزؼ١ٍُ ۟اٌطٍجحص١ٍخ ٠ّ۟زٍىٙب ۟اٌزٟ ۟اٌزؼ١ٍّاٌ۟ثؼذ۟خاٌمذساد ۟ؼ١ٍّخ ١۟خ ۟اٌزٟ ثٙب۟لبَ

۟ ۟اٌّؼٍُ. ۟اٌزؼ١ٍُ ۟ػٍٝ۟حص١ٍخ ٠۟ٙذف۟اٌزم١١ُ ِ۟ذٜ ۟رحذ٠ذ ۟اٌإٌٝ ۟اٌزؼِس١شح رُ۟۟اٌز١ٟ۟خ١ٍّؼ١ٍّخ

خزجبس.۟خ۟ثأداء۟الاذسعبد۟ثؼذ۟أ٠ْ۟مَٛ۟اٌطٍجآٌِ۟خلاي۟۟أْ۟ٔشٜ۟حص١ٍخ۟اٌزؼ٠ُ۟١ٍّىٓ.۟رٕف١ز٘ب

ذ۟حص١ٍخ۟خزٍفٚاإٌفسٟ.۟ٚ۟اٌؼبطفٟ،ٟٚ٘۟اٌّؼشفٟ،۟۟؛ُ۟إٌٝ۟صلاصخ١اٌزؼٍحص١ٍخ۟رُ۟رص١ٕف۟ٚ

 ثؼٛاًِ۟وض١شح،ِٕ۟ٙب۟اٌج١ئخ۟اٌّذسس١خ۟ٚاٌج١ئخ۟الأسش٠خ.۟٘بثسجت۟رأصشاٌزؼ١ٍُ۟ث١ٓ۟اٌطٍجخ۟

۟اٌجحش۟٘ٛٚ۟۟۟۟۟۟۟ حص١ٍخ۟اٌزؼ١ٌٍُ۟ذٞ۟صش۟اٌج١ئخ۟اٌّذسس١خ۟ػٍٝ۟أ(۟ٚصف0۟:۟)اٌٙذفِ۟ٓ۟٘زا

،۟ثبسٛسٚا0ْ۟اٌطٍجخ۟فِٟ۟بدح۟اٌؼٍَٛ۟الاعزّبػ١خٌٍ۟فصً۟اٌضبِٓ۟ثبٌّذسسخ۟اٌّزٛسطخ۟اٌحى١ِٛخ۟

۟ػٍٝ۟أص(۟ٚصف4۟) ۟الأسش٠خ ۟ش۟اٌج١ئخ ۟الاعزّبػ١خ۟حص١ٍخ ۟اٌؼٍَٛ ۟فِٟ۟بدح ٌ۟ذٞ۟اٌطٍجخ اٌزؼ١ٍُ

ش۟اٌج١ئخ۟اٌّذسس١خ۟أص(۟ٚصف3۟۟،۟)ثبسٛسٚا0ٌٍْ۟فصً۟اٌضبِٓ۟ثبٌّذسسخ۟اٌّزٛسطخ۟اٌحى١ِٛخ۟

۟ػٍٝ۟ ۟الأسش٠خ ۟اٌضبِٓ۟ٚاٌج١ئخ ٌٍ۟فصً ۟الاعزّبػ١خ ۟اٌؼٍَٛ ِ۟بدح ۟فٟ ٌ۟ذٞ۟اٌطٍجخ ۟اٌزؼ١ٍُ حص١ٍخ

 .ثبسٛسٚا0ْ۟ثبٌّذسسخ۟اٌّزٛسطخ۟اٌحى١ِٛخ۟

۟۟۟۟۟۟۟ٚ۟ ٌ۟زحم١ك ۟اسزخذاٌٙذف ۟اٌجبحضخاٌّزوٛس، ۟اٌجحشِ۟ذ ِٕ۟۟ٙظ ۟ثاٌىّٟ جحش۟إٌٛع

اخزجبس۟ٔظش٠خ۟أٚ۟فشظ١خِ۟ٓ۟أعً۟رؼض٠ض۟أٚ۟سفط۟إٌٝ۟۟ٙذف،۟ٚ٘ٛ۟اٌجحش۟اٌز٠۟ٞسزىشبفٟالا

۟خ۟اٌّٛعٛدحفشظ١اٌأٚ۟۟خٕظش٠اٌ ۟اٌجحش. ۟اٌجحش۟٘ٛ۟الاس۟خاٌّسزخذِ۟أداح خ۟اٌزٟ۟رُ۟بٔزجفٟ۟٘زا

اٌّسزخذِخٟ۟٘۟اح۟الأخشٌّٜ۟ؼشفخِ۟زغ١ش۟اٌج١ئخ۟اٌّذسس١خ۟ٚاٌج١ئخ۟الأسش٠خ.۟الأد۟اػطبئٙبٌٍ۟طٍجخ

ٌ۟۟اٌٛصبئك، ٌ۟ذٞرسُزخذَ ۟اٌزؼ١ٍُ ۟حص١ٍخ ۟اٌجحش۟٘ٛ۟خاٌطٍجّ۟ؼشفخ ۟٘زا ۟فٟ ۟اٌّسزخذَ ۟اٌزح١ًٍ .

 .فٚاخزجبس۟د،۟۟ٚاخزجبس۟،رح١ًٍ۟الأحذاس۟اٌّزؼذد

۟۟۟۟۟۟۟۟ ۟اٌجحش۟أظٙشد۟ٔزبئظ ۟)٘زا 0ٌ۟أْ ۟اٌّذسس١خ ۟اٌج١ئخ ١۟سذ۟( ۟أصشا ػٍٝ۟۟اوج١ش۟بإ٠غبث١ٌٙب

۟اٌّزٛسطخ۟ ۟ثبٌّذسسخ ۟اٌضبِٓ ٌٍ۟فصً ۟الاعزّبػ١خ ۟اٌؼٍَٛ ِ۟بدح ۟فٟ ۟اٌطٍجخ ٌ۟ذٞ ۟اٌزؼ١ٍُ حص١ٍخ

(4۟)2,204۟د۟اٌحسبة۟۟<0،9،4دٌذ۟ػٍٝ۟رٌه۟دسعخ۟د۟اٌغذٚي۟ثبسٛسٚاْ،0۟ٚ۟اٌحى١ِٛخ۟

۟اٌ ١ٌ۟سذ۟الأج١ئخ ۟سش٠خ ۟أصشا ۟اٌؼٍَٛ۟ػٍٝ۟۟اوج١ش۟بإ٠غبث١ٌٙب ۟فِٟ۟بدح ٌ۟ذٞ۟اٌطٍجخ ۟اٌزؼ١ٍُ حص١ٍخ

ثبسٛسٚاْ،۟ٚدٌذ۟ػٍٝ۟رٌه۟دسعخ0۟۟الاعزّبػ١خٌٍ۟فصً۟اٌضبِٓ۟ثبٌّذسسخ۟اٌّزٛسطخ۟اٌحى١ِٛخ۟

١ٌ۟سذٌّ۟ٙب۟أصشاخ۟ٚاٌج١ئخ۟الأسش٠خ١۟ج١ئخ۟اٌّذسساٌ(3۟)۟.2,078د۟اٌحسبة۟<0،9،4۟د۟اٌغذٚي۟

۟ا۟ػٍٝ۟اوج١ش۟بإ٠غبث١ ِ۟بدح ۟فٟ ۟اٌطٍجخ ٌ۟ذٞ ۟اٌزؼ١ٍُ ۟اٌضبِٓ۟حص١ٍخ ٌٍ۟فصً ۟الاعزّبػ١خ ٌؼٍَٛ

د۟۟۟<5,275ثبسٛسٚاْ،۟ٚدٌذ۟ػٍٝ۟رٌه۟دسعخ۟د۟اٌحسبة0۟۟ثبٌّذسسخ۟اٌّزٛسطخ۟اٌحى١ِٛخ۟

 (α۟:1،10)۟ 0,006ثبٌذسعخ۟الأ١ّ٘خ3،12۟۟۟اٌغذٚي

۟
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Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. 
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 Keywords: School Environment; Family Environment; Learning Outcome.        

        Learning Outcome is the students‟ ability after undergoing learning and 

teaching process performed by the educator. The assessment of learning outcome 

aims to find out to what extent the learning process has been carried out. The 

learning outcome can be seen through students‟ score after taking a test. Learning 

outcome is categorized into three aspects namely cognitive, affective, and 

psychomotor. The learning outcome of each student is different since it is 

influenced by various factors such as school and family environment. 

 This study aims to: (1) explicate the influence of school environment on 

the eighth grade students‟ learning outcome of Social Science subject in MTsN 1 

Pasuruan, (2) explain the influence of family environment on the eighth grade 

students‟ learning outcome of Social Science subject in MTsN 1 Pasuruan, (3) 

describe the influence of school and family environment on the eighth grade 

students‟ learning outcome of Social Science subject in MTsN 1 Pasuruan. 

 To achieve those objectives, this study employs quantitative approach 

using explanatory research as the type of research that is a research aiming to test 

a theory or hypothesis to strengthen or even refuse an existing theory or 

hypothesis. The instrument used in this study is questionnaire given to students to 

know the school and family environment variables. The other instrument is the 

document used to find out the students‟ learning outcome. This study employs 

multiple regression analysis, t-test, and f-test. 

 The results of the study indicate that (1) school environment does not give 

a positive and significant influence on the eighth grade students‟ learning outcome 

of Social Science subject in MTsN 1 Pasuruan as shown by ttable (1,972) < tcount 

(2,204). (2) Family environment does not have a significant and positive influence 

on the eighth grade students‟ learning outcome of Social Science subject in MTsN 

1 Pasuruan as shown by ttable (1,972) < tcount (2,078). (3) Family and school 

environment do not have a significant and positive influence on the eighth grade 

students‟ learning outcome of Social Science subject in MTsN 1 Pasuruan as 

shown by Fcount (5,275) > Ftable (3,04) with significance of 0,006 (α = 0,05). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
2
 Pernyataan tersebut merupakan salah satu konsep 

pendidikan yang menekankan kepada perubahan tingkah laku seseorang 

akibat interaksi dengan lingkungan baik berupa pengalaman yang mereka 

lihat, dengar maupun yang mereka  rasakan. 

     Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan. 

dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang berada di luar diri anak.
3
 Lingkungan ini merupakan salah 

satu faktor eksternal yang mempengaruhi belajar seorang anak, lingkungan 

ini dapat berupa lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat dari lingkungan inilah seorang anak akan belajar 

dan tumbuh. 

     Di dalam konteks pembangunan manusia seutuhnya keluarga, sekolah 

dan masyarakat akan menjadi pusat-pusat kegiatan pendidikan yang akan 

menumbuhkan dan mengembangkan anak sebagai makhluk individu, 

sosial, susila dan religious.
4
 Dengan melihat bahwa anak adalah seseorang 

                                                           
     

2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hal.2. 

     
3
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 16. 

     
4
 Ibid,. hlm 16 
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yang sedang dalam masa pertumbuhan baik secara jasmani maupun 

rohaninya maka seorang anak membutuhkan bimbingan dan bantuan untuk 

tumbuh dan berkembang dan bantuan ini diperoleh dari tri pusat 

pendidikan tersebut agar seorang anak dalam menjalani kehidupan sehari-

harinya anak dapat hidup secara baik dan benar. 

     Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, 

sengaja dan terarah, yang dilakukan oleh pedidik yang professional, 

dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti 

oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu mulai dari tingkat kanak-

kanak (TK) sampai Pendidikan Tinggi (PT).
5
  Sekolah melakukan 

tugasnya berdasarkan apa yang di percayakan oleh keluarga dan 

masyarakat karena keluarga dan masyarakat tidak dapat sepenuhnya 

mendidik anak nya oleh karena itu mereka membutuhkan bantuan oleh 

pendidikan formal. 

     Pembaharuan dan pengembangan di bidang pendidikan sangat 

diperlukan untuk menciptakan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang selalu maju dan berkembang. Hal tersebut 

seperti disebutkan dalam UU No 20 Th 2003 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

                                                           
     

5
 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hal 42. 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
6
 

 

     Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap proses berlangsungnya proses 

pendidikan, yang dibagi dalam tiga kategori, yaitu: pertama tanggung 

jawab formal, tanggung jawab keilmuan, tanggug jawab fungsional.
7
 

     Pertama, tanggung jawab formal sesuai dengan fungsinya, lembaga 

pendidikan bertugas untuk mencapai tujuan pendidikan berdasarkan 

undang-undang yang berlaku. Kedua, tanggung jawab keilmuan 

Berdasarkan bentuk, isi dan tujuan, serta jenjang pendidikan yang 

dipercayakan kepadanya oleh masyarakat. Ketiga, Tanggung jawab yang 

diterima sebagai pengelola fungsional dalam melaksanakan pendidikan 

oleh para pendidik yang pelaksanaanya berdasarkan kurikulum
8
 

       Tanggung jawab itulah yang harus dilaksanakan oleh sekolah. Dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab nya sekolah juga harus bekerja 

sama dengan lingkungan keluarga karena kedua lingkungan ini sama-sama 

mempunyai tugas masing-masing dan saling mempengaruhi satu sama 

lain. 

     Keluarga adalah lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, karena 

antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik terdapat 

hubungan darah. Karena kewenanganya pun bersifat kodrati pula.
9
 

Keluarga sebagai pendidikan pertama bagi seorang anak mempunyai peran 

                                                           
     

6
 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tantang SIKDIKNAS (Sistem 

Pendidikan Nasional) 

     
7
 Ibid., hlm 42 

     
8
 Ibid., hlm 42-43 

     
9
 Fuad Ihsan, op.cit., hlm 17 
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yang sangat penting karena seorang anak pertama kali mengenal nilai 

norma dari keluarga. 

     Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS At-Tahrim ayat 6, 

sebagai berikut:  

ُْ۟ َٔبسًا                                      ١ٍِىُ ْ٘ أَ َٚ  ُْ۟ ُٕٛا لُٛا أَٔفسَُىُ َِ َٓ۟ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ  ٠َب أ٠َُّ

 Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri dan 

keluargamu dari api neraka” (QS. At-Tahrim: 6) 

     Dari ayat tersebut dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwasanya 

Tanggung jawab pendidikan anak ini harus ditangani langsung oleh kedua 

orang tua. Para pendidik yang mendidik anak di sekolah–sekolah, 

hanyalah partner bagi orang tua dalam proses pendidikan anak. Orang tua 

yang berusaha keras mendidik anaknya dalam lingkungan ketaatan kepada 

Allah, maka pendidikan yang diberikannya tersebut merupakan pemberian 

yang berharga bagi sang anak, meski terkadang hal itu jarang disadari. 

     Begitu pentingnya pengaruh pendidikan anak dalam keluarga, sehingga 

orang tua harus menyadari tanggung jawab terhadap anaknya. Tanggung 

jawab yang harus dilakukan orang tua antara lain: memelihara dan 

membesarkanya, melindungi dan menjamin kesehatannya, mendidik 

dengan berbagai ilmu, membahagiakan kehidupan anak.
10

 

     Pertama, memelihara dan membesarkanya yakni tanggung jawab ini 

merupakan dorongan alami yang harus dilaksanakan, karena anak 

memerlukan makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara 

                                                           
     

10
 Wiji Suwarno, op.cit., hlm 40-41 
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berkelanjutan. Kedua, melindungi dan menjamin kesehatannya yakni 

orang tua bertanggung jawab terhadap perlindungan anak, termasuk 

menjamin kesehatan anak, baik secara jasmani maupun ruhani dari 

berbagai penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan 

dirinya. Ketiga, mendidik dengan berbagai ilmu yakni orang tua memiliki 

tanggung jawab besar terhadap pendidikan anak. Orang tua perlu 

membekali anaknya dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi kehidupan anaknya kelak, sehingga pada masa dewasanya 

mampu mandiri dan bermanfaat bagi kehidupan sosial, bangsa dan 

agamanya. Keempat, membahagiakan kehidupan anak yakni kebahagiaan 

anak menjadi bagian dari kebahagiaan orang tua. Oleh sebab itu, orang tua 

harus senantiasa mengupayakan kebahagiaan anak dalam kapasitas 

pemnuhuan kebutuhan sesuai dengan perkembangan usianya, yang diiringi 

dengan memberikan pendidikan agama dan akhlak yang baik.
11

 

     Dalam proses belajar seorang anak pastinya tidak terlepas dari peran 

orang tua dan sekolah dengan tanggung jawab yang diemban masing-

masing lembaga pendidikan tersebut. Belajar dan mengajar sebagai suatu 

proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan 

(instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar dan hasil belajar.
 12

                

     Sedangkan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan.
13

 Hasil 

                                                           
     

11
 Ibid., hlm 40-41 

     
12

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 2 

     
13

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan wacana 

dan praktik pembelajaran dalam pembangunan nasional) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 

22 
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belajar ini secara garis besar menurut Benyamin Bloom dibagi menjadi 

tiga ranah antara lain: ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris. 

     Pertama, ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi. Kedua, ranah afektif yaitu 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ketiga, ranah 

psikomotoris yakni berkenaan denganhasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.
14

 

     MTsN 1 Pasuruan yang bertempat di jalan raya dan berada di deretan 

lingkungan sekolah-sekolah yang lain bisa dikatakan mempunyai 

lingkungan sekolah yang mendukung dalam proses pembelajaran, yang 

nantinya akan menghasilkan siswa yang mampu untuk mendapat hasil 

belajar yang diharapkan belum lagi letak pondok pesantren yang berada di 

belakang sekolah tersebut yang mana sebagian siswa tinggal di pondok 

pesantren tersebut dengan melihat hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

sekolah ini mempunyai lingkungan yang baik.  

     Terpenuhinya lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga yang baik 

maka akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa karena kedua 

lingkungan tersebut merupakan faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa namun sebaliknya jika lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga yang tidak mendukung dalam proses belajar maka 

akan berpengaruh buruk terhadap hasil belajar siswa tersebut. Sebab itu 

                                                           
     

14
 Nana Sudjana , op.cit., hlm. 23. 



7 
 

 
 

peran sekolah dan keluarga diaharapkan mampu untuk menjalankan peran 

dan tanggung jawab masing-masing dengan baik. Oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian adalah 

Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN I Pasuruan. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas maka maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan? 

2. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan? 

3. Apakah lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan? 

C. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan. 

2. Menjelaskan pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan. 
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3. Menjelaskan pengaruh lingkugan sekolah dan lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian dapat menambah wawasan mengenai 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS, serta hubungan diantara ketiganya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan bagi guru mengenai hal diluar 

pembelajaran yang telah dilakukanya, yang mampu menentukan 

hasil belajar siswa-siswinya. Dan juga diharapkan dapat menjadi 

masukan guru untuk menciptakan suasana yang efektif, kondusif, 

kreatif dan menyenangkan dalam pembelajaran. 

b. Bagi Orang Tua 

Dengan adanya temuan penelitian ini, orang tua diharapkan dapat 

ikut berpartisipasi dan melibatkan diri dalam proses belajar siswa 

di sekolah. Orang tua diharapkan tidak hanya sekedar memenuhi 

segala macam kebutuhan dan fasilitas yang diperlukan anak, tetapi 

juga dapat menciptakan iklim dan lingkungan yang mendukung 

bagi anak untuk dapat belajar dengan aman dan nyaman. 
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c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan informasi bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh selama perkulihanan. Penelitian ini juga 

digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara ilmiah gejala-

gejala proses pendidikan dan mengetahui kondisi sebenarnya 

lingkungan yang akan mempengaruhi hasil belajar, sekaligus 

sebagai bekal pengetahuan saat peneliti terjun di dunia pendidikan. 

E. Hipotesis Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka hipotesis nol (Ho) 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan.  

2. Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 

3. Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 

Pasuruan. 

     Adapun hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan.  

2. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 
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3. Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 

F. Ruang lingkup Penelitian 

     Dalam ruang lingkup pembahasan ini mencakup lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga yang berhubungan dengan hasil belajar mata 

pelajaran IPS di MTSN I Pasuruan. Adapun yang peneliti bahas yaitu 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga siswa terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di MTSN I Pasuruan Tahun Ajaran 

2017/2018. 

Tabel 1.1 Jabaran Variabel dan Indikator Variabel 

 

Variabel 

 

 

Indikator Variabel 

 

Lingkungan Sekolah 

 

 

Menurut Slameto (2003: 

64-69) 

a) Metode Mengajar 

b) Relasi Guru dengan Siswa 

c) Relasi Siswa dengan Siswa 

d) Disiplin Sekolah 

e) Alat Pelajaran 

f) Keadaan Gedung 

 

 

Lingkungan Keluarga 

 

Menurut Slameto (2003: 

60-64) 

a) Cara Orang Tua Mendidik 

b) Relasi Antar Anggota Keluarga 

c) Suasana Rumah 

d) Keadaan Ekonomi Keluarga 

e) Pengertian Orang Tua 

Hasil Belajar Hasil Belajar Siswa Semester Ganjil 

 

G. Originalitas Penelitian 

     Dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang sudah 

pernah diteliti pada objek yang ditentukan. Terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang dapat menjadi referensi bagi peneliti, namun meski 
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demikian akan tetap terjaga originalitas penelitian maupun hasil dari 

penelitian ini. Maka dari itu peneliti akan uraikan beberapa penelitian 

terdahulu yang masing-masing memiliki kesamaan dan perbedaan 

terhadap kajian yang diteliti antara lain: 

     Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal yang 

meneliti pengaruh variabel bebas: disiplin belajar dan lingkungan keluarga 

terhadap variabel terikat: hasil belajar, dengan hasil penelitian yang 

diperoleh yakni adanya pengaruh signifikan yang ditunjukkan oleh 

besarnya nilai  Fhitung 45,710 > Ftabel  3,18 antara disiplin dan lingkungan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
15

  

     Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul penelitian Hasanah 

yang meneliti varabel bebas kreativitas guru dan Lingkungan sekolah 

terhadap variabel terikat: hasil belajar, dengan hasil penelitian yang 

diperoleh yakni adanya pengaruh positif antara kreativitas guru dan 

lingkungan sekolah terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil  

Fhitug  0,786 < Ftabel 2,33.
16

   

     Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fakhriyatul Fitriyah yang 

meneliti pengaruh variabel bebas: disiplin belajar dan lingkungan sekolah 

terhadap variabel terikat: hasil belajar, dengan hasil penelitian yang 

diperoleh yakni adanya pengaruh tetapi tidak signifikan yang ditunjukkan 

                                                           
      

15
 Muhammad Iqbal, Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu di MTs Al-Abadiyah 

Banjarmasin (Skripsi: UIN Malang, 2015) 

      
16

 Nikmatul Hasanah, Pengaruh Kreativitas Guru dan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran di MTS Al-Ma’arif 02 Singosari (Skripsi: UIN 

Malang, 2016) 
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Fhitung (0,514) < Ftabel  (1,99) antara displin belajar dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar.
17

 

     Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Arianti Puji Astuti yang 

meneliti pengaruh varibel bebas: motivasi belajar dan Lingkungan 

keluarga terhadap variabel terikat: prestasi belajar, dengan hasil penelitian 

yang diperoleh yakni  adanya pengaruh signifikan yang ditunjukkan oleh 

besarnya nilai    Fhitung (14,245)  > Ftabel (3,081) antara motivasi belajar dan 

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar.
18

 

     Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Husnan Jamil yang meneliti 

variabel bebas lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap variabel 

terikat hasil belajar, dengan hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya 

pengaruh yang ditunjukkan besarnya nilai Fhitung 5,973 > Ftabel 3,10 antara 

lingkungan keluarga dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.
19

 

     Semua itu peneliti sajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk 

menyimak dan memahami. Hal ini juga dimasudkan untuk perbandingan 

antara penelitian terdahulu dan penelitian yang memang menjadi 

originalitas peneliti. Hal yang sama dalam penelitian ini memiliki 

perbedaan pula. 

                                                           
      

17
 Fakhriyatul Fitriyah, Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X IPS SMA Negeri 9 Malang (Skripsi: UIN 

Malang, 2014) 

      
18

 Dewi Arianti Puji Astuti, Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Prestasi Belajar Kewirausahaan pada Kelas X di SMK Mumammadiyah Kartasura, e-jurnal, 

Universitas Muhammadiyah, 2015 (online) 

http://eprints.ums.ac.id/34219/2/_2_HALAMAN%20DEPAN.pdf diakses 16/11/2017 pkl 10.39 

WIT 

      
19

 Husnan Jamil, Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Solok Selatan, e-jurnal, ECONOMICA, 2014 

(online)  

https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-

motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf diakses 16/11/2017 pkl 10.49 WIT 

http://eprints.ums.ac.id/34219/2/_2_HALAMAN%20DEPAN.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf%20diakses%2016/11/2017%20pkl%2010.49
https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf%20diakses%2016/11/2017%20pkl%2010.49
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Berikut tabel originalitas penelitian. 

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

 

 

Persamaan 

 

 

Perbedaan 

 

 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Husnan Jamil, 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap 

Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa 

Kelas X SMK 

Negeri 1 Solok 

Selatan, e-jurnal, 

ECONOMICA, 

2014 

Lingkungan 

keluarga 

menjadi 

pembahasan 

peneliti 

Motivasi 

belajar 

sebagai salah 

satu 

independen 

variabelnya 

Pengaruh 

lingkungan 

sekolah dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran IPS 

kelas VIII di 

MTSN I 

Pasuruan 

 

2. Fakhriyatul 

Fitriyah, Pengaruh 

Disiplin Belajar 

dan Lingkungan 

Sekolah Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Mata 

Pelajaran 

Sosiologi Kelas X 

IPS SMA Negeri 9 

Malang, Skripsi, 

UIN Malang, 2014 

Lingkungan 

sekolah 

menjadi 

pembahasan 

peneliti 

Disiplin 

belajar 

sebagai salah 

satu 

independen 

variabelnya 

Pengaruh 

lingkungan 

sekolah dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran IPS 

kelas VIII di 

MTSN I 

Pasuruan 

3.  Muhammad Iqbal, 

Pengaruh Disiplin 

Belajar dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Terpadu di 

MTs Al-Abadiyah 

Banjarmasin, 

Skripsi, UIN 

Malang, 2015 

 

Lingkungan 

Keluarga 

menjadi 

pembahasan 

peneliti 

Disiplin 

belajar 

sebagai salah 

satu 

independen 

variabelnya 

Pengaruh 

lingkungan 

sekolah dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran IPS 

kelas VIII di 

MTSN I 

Pasuruan 
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4. Dewi Arianti Puji 

Astuti, Pengaruh 

Motivasi Belajar 

dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Prestasi Belajar 

Kewirausahaan 

pada Kelas X di 

SMK 

Mumammadiyah 

Kartasura, e-

jurnal, Universitas 

Muhammadiyah, 

2015 

Lingkungan 

keuarga 

menjadi 

pembahasan 

peneliti 

Motivasi 

belajar 

sebagai salah 

satu 

independen 

variabelnya 

Pengaruh 

lingkungan 

sekolah dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran IPS 

kelas VIII di 

MTSN I 

Pasuruan 

5. Nikmatul Hasanah, 

Pengaruh 

Kreativitas Guru 

dan Lingkungan 

Sekolah Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII 

Pada Mata 

Pelajaran di MTS 

Al-Ma‟arif 02 

Singosari, Skripsi, 

UIN Malang, 2016 

Lingkungan 

sekolah 

menjadi 

pembahasan 

peneliti 

Kreativitas 

guru sebagai 

salah satu 

independen 

variabelnya 

Pengaruh 

lingkungan 

sekolah dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran IPS 

kelas VIII di 

MTSN I 

Pasuruan 

  Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwasanya memang setiap 

penelitian memiliki originalitas masing-masing. Karena memang 

mempunyai persamaan yang bisa menjadi acuan, perbedaan yang bisa 

menjadikan pembelajaran dan originalitas penelitian untuk keaslihan 

penelitian yang dilakukan. Hal tersebut tentunya memiliki sifat dan 

karakter penelitian masing-masing. 

H. Definisi Operasional 

1. Pengertian Lingkungan Sekolah 

     Lingkungan sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk belajar 

bersama teman-temannya secara terarah guna menerima transfer 

pengetahuan dari guru yang didalamnya mencakup metode mengajar, 
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relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, keadaan gedung. 

2. Pengertian Lingkungan Keluarga 

     Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama bagi anak yang memberikan tuntunan dan contoh-

contoh bagi anak. Oleh karena itu lingkungan keluarga memiliki 

peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi 

anak. Didalam lingkungan keluargalah tempat dasar pembentukan 

watak dan sikap anak. 

3. Pengertian Hasil Belajar  

     Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah ia menerima proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

pendidik, dalam hal ini dapat dilihat dari nilai Raport siswa. 

I. Sistematika Pembahasan 

     Pembahasan skripsi ini akan disajikan 6 bagian yang merupakan satu 

kesatuan dan saling mendukung antara pembahasan satu dengan lainnya. 

1. Pada bab I pendahuluan 

Yang terdiri dari sub bab, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang 

lingkup penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 
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2. Pada bab II kajian pustaka 

Dalam bab ini terdiri dari sub bab lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, hasil belajar, dan pengaruh lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar dan kerangka berfikir. 

3. Pada bab III metode penelitian 

Yang terdiri dari: lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

realibilitas, analisis data, prosedur penelitian, pustaka sementara. 

4. Pada bab IV Hasil Penelitian 

Berisikan tentang hasil penelitian berupa penyajian data, pengelolahan 

data. 

5. Pada bab V pembahasan 

Berisikan tentang analisis data yang telah diolah untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah dalam penelitian. 

6. Pada bab VI penutup 

Berisikan berisikan tentang pembahasan yang merupakan kesimpulan 

dari hasil penelitian secara menyeluruh yang dilanjutkan dengan 

memberi saran-saran serta perbaikan dari segala kekurangan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Lingkungan Sekolah 

a. Pengertian Lingkungan Sekolah 

     Lingkungan sekolah secara etimologi berasal dari dua kata yaitu 

kata “lingkungan” dan “sekolah”. Menurut Oemar Hamalik 

“lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki 

makna dan/atau pengaruh tertentu kepada individu”.
20

 Sedangkan 

sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 

berencana, sengaja dan terarah, yang dilakukan oleh pedidik yang 

professional, dengan program yang dituangkan ke dalam 

kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada setiap 

jenjang tertentu mulai dari tingkat kanak-kanak (TK) sampai 

Pendidikan Tiggi (PT).
21

 

       Sedangkan menurut terminologi lingkungan sekolah adalah 

sebuah lembaga pendidikan yang bersifat formal, nonformal dan 

informal yang didirikan oleh negara ataupun swasta yang 

di rancang untuk mengajari, mengelola dan mendidik peserta didik 

melalui bimbingan yang diberikan oleh tenaga pendidik. Untuk 

menjadi sebuah sekolah, ada beberapa sarana dan prasarana yang 

                                                           
     

20
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 195 

 

     
21

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hal 42 
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harus dipenuhi, seperti ruang belajar, perpustakaan, kantor dan lain 

sebagainya.  

          Sekolah melakukan pembinaan pendidikan kepada peserta didik 

yang didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh keluarga 

dan masyarakat. Kondisi itu muncul karena keluarga dan 

masyarakat memiliki keterbatasan dalam melaksanakan 

pendidikan. Tetapi, tanggung jawab pendidikan anak seutuhnya 

menjadi tanggung jawab orang tua. Sekolah hanya meneruskan dan 

mengembangkan pendidikan yang telah diperoleh di lingkungan 

keluarga sebagai lingkungan pendidikan informal yang telah 

dikenal anak sebelumnya.
22

 

b. Tanggung Jawab Sekolah 

     Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap proses berlangsungnya proses 

pendidikan, yang dibagi dalam tiga kategori, yaitu:
23

 

a) Tanggung Jawab Formal 

Sesuai dengan fungsinya, lembaga pendidikan bertugas untuk 

mencapai tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang yang 

berlaku. 

b) Tanggung Jawab Keilmuan 

Berdasarkan bentuk, isi dan tujuan, serta jenjang pendidikan yang 

dipercayakan kepadanya oleh masyarakat 

 

                                                           
     

22
 Ibid 

     
23

 Ibid 
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c) Tanggung Jawab Fungsional 

Tanggung jawab yang diterima sebagai pengelola fungsinal dalam 

melaksanakan pendidikan oleh para pendidik yang pelaksanaanya 

berdasarkan kurikulum
24

 

     Tugas sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak-anak 

untuk kehidupan masyarakat. Sekolah bukan semata-mata sebagai 

konsumen, tetapi juga ia sebagai produsen dan pemberi jasa yang 

sangat erat hubungannya dengan pembangunan. Pembangunan 

tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa didukung oleh 

tersedianya tenaga kerja yang memadai sebagai produk pendidikan. 

Karena itu sekolah perlu dirancang dan dikelola dengan baik.
25

 

     Peran sekolah dalam upaya meningkatkan kemandirian pelajar 

ialah bahwa sekolah diharapkan dapat membantu orang tua 

memandirikan anak mereka. Kata “membantu”. Oleh karena segala 

ikhtiar sekolah percuma apabila pendidik utama yaitu keluarga, 

tidak meletakkan dasar dan setelah itu menjadi arsitek utama 

pembentukan pribadi anak. Bertitik tolak pada pengandaian itu, 

dapat kita lihat bagaimana bentuk peran tersebut. Kemandirian 

priadi adalah hasil suatu proses. Proses pertumbuhan, proses 

perkembangan. Maka, jelaslah proses itu menuntut situasi awal 

                                                           
     

24
 Ibid., hlm 42-43 

 
     

25
 Fuad Ihsan, Dasa-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 20. 
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yang memungkinkan memulai dan kelangsungan jalan proses. 

Inilah tugas keluarga dan sekolah.
26

 

     Perlu ditegaskan lebih dahulu bahwa tugas pokok sekolah 

adalah mengajar. Namun demikian, tugas pokok ini tidak dapat 

dilaksanakan apabila “situasi pengajaran” tidak ditunjang oleh 

“situasi pendidikan”. Anak tidak dapat belajar bila ia tidak merasa 

kerasan di sekolah. Merasa kerasan berarti merasa aman, bebas 

berkembangan sesuai kemampuannya.
27

  

c. Lingkungan Sekolah dalam Islam  

       Ahli pendidikan dalam islam mengartikan pendidikan dengan 

mengambil tiga istilah, yaitu Ta‟lim, Ta‟dib dan Tarbiyah. 

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya Ruh al-Tarbiyah 

wa al-Ta‟lim mengartikan tarbiyah sebagai suatu uapaya maksimal 

seseorang atau kelompok dalam mempersiapkan anak didik agar 

bisa hidup sempuran, bahagia, cinta tanah air, fisik yang kuat, 

akhlak yang sempurna, lurus dalam berpikir, berperasaan yang 

halus, terampil dalam bekerja, saling menolong dengan sesama, 

dapat menggunakan pikiranya dengan baik melalui lisan maupun 

tulisan, dan mampu hidup mandiri.
28

 

Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran surat Mujadalah 

ayat 11 

                                                           
     

26
 J.I.G.M. Drost, S.J., Sekolah: Mengajar atau Mendidik (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hal. 

40. 

     
27

 ibid 

     
28

 M. Athiya Al-Abrasyi , Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam. Terj. Bustami A. Gani dan 

Djohar Bahry( Jakarta: Bulan Bintang, 2000) hal 14 
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۟دسََعَبد۟  َُ ٍْ ؼِ ٌْ ۟أُٚرُٛا۟ا َٓ اٌَّز٠ِ َٚ ۟ ُْ ٕىُ ِِ ُٕٛا۟ َِ ۟ءَا َٓ  ٠شَْفَغِ۟اللهُ۟اٌَّز٠ِ

Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-

Mujadalah:11) 

d. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

     Menurut Slameto ada 6 faktor lingkungan sekolah yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:
29

 

a) Metode Mengajar 

     Metode mengajar mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus 

dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri adalah menyajikan 

bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu 

menerima, menguasai dan mengembangkanya. Di dalam lembaga 

pendidikan, orang lain yang disebut di atas sebagai murid/siswa 

dan mahasiswa, yang dalam proses belajar agar dapat menerima, 

menguasai dan lebih-lebih mengembangkan bahan pelajarn itu, 

maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-

tepatnya dan seefisien serta seefektif mungkin. 

     Dari uraian di atas jelaslah bahwa metode mengajar itu 

mempengaruhi belajar. 

     Metoda mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 

belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang 

baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan 

kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut 

                                                           
     

29
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hal.64 
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menerangkan tidak jelas atau sikap guru terhadap sisa dan atau 

terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa 

kurang senang terhadap pelajarn atau gurunya. Akibatnya siswa 

malas untuk belajar. 

     Guru yang mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa 

menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja guru 

yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang 

dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat 

belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang 

setepat, efisien dan efektif mungkin. 

b) Relasi Guru dengan Siswa 

     Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses 

itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya 

dengan gurunya. 

     Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan 

menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikanya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 

Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. 

Ia segan mempelajari mata pelajaran yang diberikanya, akibatnya 

pelajaran tidak maju. 

     Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab 

menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga 
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siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpatisipasi secara aktif 

dalam belajar. 

c) Relasi Siswa Dengan Siswa 

     Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak 

akan melihat bahwa di dalam kelas ada group yang saling bersaing 

secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan 

masing-masing individu tidak tampak. 

     Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang 

kurang menyenangkan teman lai, mempunyai rasa renda diri atau 

sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akandiasingkan oleh 

kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 

mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk 

masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di 

sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyanangkan dari 

teman-temanya. Jika hal ini terjadi  terjadi, segeralah siswa diberi 

pelayanan bimibingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima 

kembali ke dalam kelompoknya. 

     Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 

d) Disiplin Sekolah 

     Kedisiplinan sekolah erat hubunganya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan 

tata tertib, kedisipinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan 
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administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 

halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah dalam 

mengelola seluruh staf beserta siswa siswanya, dan kedisiplinan 

team BP dalam pelayananya kepada siswa. 

     Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja 

dengan disipin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu 

juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Banyak 

sekolah dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 

mempengaruhi sikap siswa dalam belajar. Kurang tanggung jawab, 

karena bila tidak melaksanakan tugas, toh tidak ada sangsi. Hal 

maka dalam proses belajar siswa perlu disiplin, untuk 

mengembangkan motivasi yang kuat. 

     Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 

disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 

perpustakan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang 

lain displin pula. 

e) Alat Pelajaran  

     Alat pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar siswa, 

karena alat pelajaran yang diapakai oleh guru pada waktu mengajar 

diapaki pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. 

alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar 

penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. jika 

siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan lebih giat dan lebih maju.  
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     Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah siswa yang masuk 

sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya 

belajar siswa dalam jumlah yang besar pula, seperti buku-buku di 

perpustakan, laboratorium atau media-media lain. Kebanyakan 

sekolah masih kurang memiliki media dalam jumlah maupun 

kualitasnya. 

     Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah 

perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat 

menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik 

pula.  

f) Keadaan Gedung  

     Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik 

mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus 

memadai di dalam setiap kelas. Bagaimana maungkin mereka 

dapat belajar dengan enak, kalau itu tidak memadai bagi setiap 

siswa.
30

 

2. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

       Keluarga secara etimologi berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

kula dan warga “kulawarga” yang berarti “anggota” “kelompok 

kerabat”.
 31

 Sedangkan keluarga secara terminologi merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan 
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kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di 

tengah-tengah keluarganya. Untuk mengoptimalkan kemampuan 

dan kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan susasana 

edukatif di lingkungan keluarganya sedini mungkin. Suasana 

edukatif yang dimaksud adalah orang tua yang mampu 

menciptakan pola hidup dan tata pergaulan dalam keluarga dengan 

baik sejak anak dalam kandungan.
32

 

          Menurut Fuad Ihsan keluarga adalah lingkugan pertama bagi 

anak, di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan 

pengaruh sadar. Karena itu keluarga merupakan lembaga 

pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Lahirnya 

keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. 

Ayah dan ibu di dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak 

sebagai terdidiknya. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 

tidak mempunyai program yang resmi seperti yang dimiliki oleh 

lembaga pendidikan formal.
33

 

     Tugas keluarga adalah meletakkan dasar-dasar bagi 

perkembangan anak berikutnya, agar anak dapat berkembang 

secara baik. Anak yang karena satu dan lain hal tidak mendapatkan 

pendidikan dasar secara wajar ia akan mengalami kesulitan dalam 

perkembangan berikut, seperti yang dinyatakan oleh Prof. Dr.Sikun 

Pribadi: “Lingkungan keluarga sering disebut lingkungan pertama 

pendidikan”. Jika karena sesuatu hal anak terpaksa tidak tinggal di 
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lingkungan keluarga yang hidup bahagia, anak tersebut masa 

depannya akan mengalami kesulitan-kesulitan, baik di sekolah, 

masyarakat ramai, dalam lingkungan jabatan, maupun kelak 

sebagai suami istri di dalam lingkungan kehidupan keluarga.”
34

 

b. Karakteristik Keluarga  

     Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

keluarga adalah:  

a) Terdiri dari dua atau lebih individu yang diikat oleh 

hubungan darah, perkawinan atau adopsi. 

b) Anggota keluarga biasanya hidup bersama, atau jika terpisah 

mereka tetap memerhatikan satu sama lain 

c) Anggota keluarga berinteraksi satu sama lain dan masing-

masing mempunyai peran sosial: yaitu sebagai suami, istri, 

anak, kakak dan adik. 

d) Mempunyai tujuan menciptakan dan memperhatikan budaya 

dan meningkatkan perekembangan fisik, psikologis, dan 

sosial para anggotanya.
35

 

c. Lingkungan Keluarga Menurut Islam 

      Keluarga dalam islam menurut Hamzah Ya‟qub adalah 

keluarga adalah persekutuan hidup berdasarkan perkawinan yang 

sah dari suami dan istri yang juga selaku orang tua dari anak-

anaknya yang dilahirkan.
36
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     Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi 

pribadi yang shaleh tertuang dalam firman Allah SWT yaitu 

ٌِهَ۟    َّْ۟ فِٟ رَ سَ۟  إِ َٚ خً َّ َٛ۟ حْ َِ ُْ۟ حدًَّ ٌِذَ۟ ث١َْٕىَُ بإِسْىُُٕٛ َٙ ١ٌَْ َٛ ا عًب ٌؼََغَ َٚ ُْ۟ أصَْ۟  ْٔفسُِىُ ْٓ۟ أَ ِِ  ُْ۟ ْْ۟ خٍَكََ۟ ٌىَُ ِٗ۟ أَ ْٓ۟ آ٠بَرِ ِِ َٚ  

(Qs.Ar-Ruum : 21) َْ۟ َ۟  ٠زَفَىََّشُٚ ْٛ ٌِمَ  ٠٢بَد۟  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 

(Qs.Ar-Ruum : 21).
37

 

d. Tanggung Jawab Keluarga 

     Begitu pentingnya pengaruh pendidikan anak dalam keluarga, 

sehingga orang tua harus menyadari tanggung jawab terhadap 

anaknya. Tanggung jawab yang harus dilakukan orang tua antara 

lain:
38

 

a) Memelihara dan Membesarkanya 

Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami yang harus 

dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum, dan 

perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 

b) Melindungi dan Menjamin Kesehatannya 

Orang tua bertanggung jawab terhadap perlindungan anak, 

termasuk menjamin kesehatan anak, baik secara jasmani maupun 
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ruhani dari berbagai penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat 

membahayakan dirinya. 

c) Mendidik dengan Berbagai Ilmu 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar terhadap pendidikan 

anak. Orang tua perlu membekali anaknya dengan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan 

anaknya kelak, sehingga pada masa dewasanya mampu mandiri 

dan bermanfaat bagi kehidupan sosial, bangsa dan agamanya. 

d) Membahagiakan Kehidupan Anak 

Kebahagiaan anak menjadi bagian dari kebahagiaan orang tua. 

Oleh sebab itu, orang tua harus senantiasa mengupayakan 

kebahagiaan anak dalam kapasitas pemenuhan kebutuhan sesuai 

dengan perkembangan usianya, yang diiringi dengan memberikan 

pendidikan agama dan akhlak yang baik.
39

 

     Untuk melaksanakan berbagai tanggung jawab itu, dalam 

konsep pendidikan modern, orang tua sebaiknya bersikap 

demokratis terhadap anak. Artinya, orang tua mampu menciptakan 

suasana dialogis dengan anak, sehingga dapat menumbuhkan 

hubungan keluarga yang harmonis, saling menghormati, disiplin, 

dan tanggung jawab masing-masing. Suasana demikian akan 

sangat mendukung kepribadian anak, sehingga anak akan terbiasa 
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dengan sikap yang baik dilingkungannya, baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun di masyarakat.
40

 

e) Fungsi Keluarga 

Fungsi Keluarga menurut WHO (1978) adalah sebagai berikut: 

a) Fungsi Biologis 

Artinya adalah untuk reproduksi, pemelihara dan membesarkan 

anak, memberi makan, mempertahankan kesehatan dan 

rekreasi. Prasyarat yang harus dipenuhi untuk fungsi ini adalah 

pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen fertilitas, 

kesehatan genetik, perawatan selama hamil, perilaku konsumsi 

yang sehat, serta melakukan perawatan anak. 

b) Fungsi Ekonomi 

Adalah fungsi untuk memenuhi sumber penghasilan, menjamin 

keamanan finansial anggota keluarga, dan menentukan alokasi 

sumber yang diperlukan. Prasyarat untuk memenuhi fungsi ini 

adalah kelurga mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang 

sesuai serta tanggung jawab. 

c) Fungsi Psikologis 

Adalah fungsi untuk menyediakan lingkungan yang dapat 

meningkatkan perkembangan kepribadian secara alami, guna 

memberikan perlindungan psikologis yang optimal. Prasyarat 

yang harus dipenuhi untuk melaksanakan fungsi ini adalah 

                                                           
     

40
 Ibid. 



31 
 

 
 

emosi stabil, perasaan antar anggota keluarga baik, kemampuan 

untuk mengatasi stress dan krisis. 

d) Fungsi Edukasi 

Adalah fungsi untuk mengajarkan keterampilan, sikap dan 

pengetahuan. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam 

melaksanakan fungsi ini adalah anggota keluarga harus 

mempunyai tingkat intelegensi yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan serta pengalaman yang sesuai. 

e) Fungsi Sosiokultural 

Adalah fungsi untuk melaksanakan transfer nilai-nilai yang 

berhubungan dengan perilaku, tradisi/adat dan bahasa. 

Prasyarat yang dipenuhi adalah keluarga harus mengetahui 

standar nilai yang dibutuhkan, memberi contoh norma-norma 

perilaku serta mempertahankannya.
41

 

f) Pengarung Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar 

Menurut Slameto ada 6 faktor lingkungan keluarga yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:
42

 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

     Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap belajar anaknya. keluarga adalah lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya 

untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu 
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pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan di 

atas, dapatlah difahami betapa pentingnya peranan keluarga di 

dalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-

anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya. 

     Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar 

anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-

kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, 

tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan 

apakah anak belajar atau tidak, tidak tahu bagaimanakah 

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam 

belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang 

berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya 

pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, akhirnya 

kesukaran-kesukaran memupuk sehingga mengalami 

ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajar. 

Hasil yang didapatkan, nilai/hasil belajarnya tidak memuaskan 

bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini dapat terjadi 

pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk 

mengurus pekerjaan mereka atau kedua orang tua memang 

tidak mencintai anaknya. 
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     Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara 

medidik yang tidak baik. Orag tua yang terlalu kasihan 

terhadap anaknya tak sampai hati untuk memaksa  anaknya 

belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak belajar 

dengan alasan-alasan segan adalah tidak benar, karena jika 

dibiarkan berlarut-larut anak menjadi nakal, berbuat seenaknya 

saja, pastilah belajarnya menjadi kacau. Mendidik anak dengan 

cara memperlakukanya terlalu keras, memaksa dan mengejar-

ngejar anaknya untuk belajar adalah cara mendidik yang juga 

salah. Dengan demikian anak tersebut diliputi ketakutan dan 

akhirnya benci terhadap belajar, bahkan jika ketakutan itu 

semakin serius anak mengalami gangguan kejiwaan akibat dari 

tekanan-tekanan tersebut. Orang tua yang demikian biasanya 

menginginkan anaknya mencapai prestasi yang sangat baik, 

atau mereka mengetahui bahwa anaknya bodoh tetapi tidak 

tahu apa yang menyebabkan, sehingga anak dikejar-kejar untuk 

mengatasi/mengejar kekurangannya. 

     Di sinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan 

yang penting. Anak/siswa yang mengalami kesukaran-

kesukaran diatas dapat ditolong dengan memberikan bimbingan 

belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua 

akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 
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2) Relasi Antar Anggota Keluarga 

     Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 

saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut 

mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah 

hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, 

ataukah diliputi oleh kebencian, sikap terlalu keras, ataukah 

sikap yang acuh dan sebagainya. Begitu juga jika relasi anak 

dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain 

tidak baik, akan dapat menimbulakn problem yang sejenis 

     Sebetulnya relasi atar anggota keluarga ini erat hubunganya 

dengan cara orang tua mendidik. Uraian cara orang tua 

mendidik di atas menunjukkan relasi yang tidak baik. Relasi 

semacam itu akan menyebabkan perkembangan anak 

terhambat, belajarnya terganggu dan bahkan dapat 

menimbulkan masalah-masalah psikologis yang lain. 

     Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 

diusahakan relasi yang baik di dalam kelurga anak tersebut, 

hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian 

dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 

hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

3) Suasana Rumah 

     Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak 
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berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang 

penting yang tidak termasuk faktor yag disengaja. Suasana 

rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana 

tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu 

banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, rebut dan 

sering terjadi cekcok, pertengakaran antar anggota keluarga 

atau denan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di 

rumah, suka keluar rumah (ngeluyur), akibatnya belajarnya 

kacau. 

     Rumah yang sering dipakai  untuk keperluan-keperluan, 

misalnya untuk untuk resepsi, pertemuan, pesta-pesta, upacara 

keluarga dan lain-lain, dapat menganggu belajar anak. Rumah 

yang bising dengan suara radio, tape recorder atau TV pada 

waktu belajar, juga mengganggu belajar anak, terutama untuk 

berkosentrasi. Semua contoh di atas adalah suasana rumah 

yang memberi pengaruh negatif terhadap belajar anak. 

     Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baik perlulah 

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam  

suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak 

kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan 

baik. 
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4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

     Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 

kebutuhan pokoknya, missal makan, pakaian, perlindungan 

kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 

seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-

menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya 

dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 

     Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 

pokok anak kurang terpenuhi akibatnya kesehatan anak 

terganggu, sehingga belajarnya juga terganggu. Akibat yang ain 

anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder 

dengan teman lain, hal ini pasti akan menganggu belajar anak. 

Bahka mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai 

pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum 

saatnya untuk bekerja, hal yang begitu juga akan menganggu 

belajar anak. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya 

kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita 

akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang 

begitu menjdi cambuk bafinya untuk belajar lebih giat dan 

akhirnya sukses besar. 

     Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering 

mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak 

hanya bersenang-senang dan berfoya-foya. Akibatnya anak 
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kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar. Hal 

tersebut juga dapat menganggu belajar anak. 

5) Pengertian Orang Tua 

     Anak perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak 

sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua 

wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 

sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau 

perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 

perkembanganya.
43

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

     Menurut Dimyati “Belajar merupakan tindakan dan perilaku 

siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya 

dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau 

tidak terjadinya proses belajar.”
44

 Sedangkan menurut W.S Winkel 

“belajar pada manusia boleh dirumuskan sebagai berikut: suatu 

aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.
45

  

Menurut Nana Sudjana,  

     Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku seperti telah dijelaskan di muka. Tingkah laku sebagai hasil 
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 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: PT Gramedia, 1989), hal 36 
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belajar dalam pengertian yang cukup luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam 

penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi 

rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai 

menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.
46

 

 

     Sedangkan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan.
47

 

b. Kategori Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 

Bloom yang secara garis besar mebaginya dalam tiga ranah yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
48

 

1) Ranah Kognitif  

a) Tipe hasil belajar: pengetahuan 

     Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan 

dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun 

demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam 

istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual di 

samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti 

rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-

undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari 

segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu 

                                                           
     

46
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dan praktik pembelajaran dalam pembangunan nasional) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 
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dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar 

bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya. 

b) Tipe hasil belajar: pemahaman 

     Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada 

pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan 

dengan susunan kalimat sendiri sesuatu yang yang dibaca 

atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 

dicontohkan, atau memberikan petunjuk penerapan pada 

kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan 

memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. 

Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu 

titanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih 

dahulu mengetahui atau mengenal. 

c) Tipe hasil belajar: Aplikasi 

     Aplikasi adalah menggunakan abstraksi pada situasi 

kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin 

berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan 

abstraksi ke dalam situasi lama akan beralih menjadi 

pengetahuan hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan 

tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi proses 

pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang 

perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu berupa prinsip 

atau generalisasi, yakni suatu yang umum sifatnya untuk 

diterapkan pada situasi khusus. 
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d) Tipe hail belajar: analisis 

     Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya 

dan atau susuanya. Analisis merupakan kecakapan yang 

kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 

sebelumnya. Dengan analisis diharapakan seseorang 

mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 

memilahkan prosesnya, untuk hal lain memahami cara 

bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. 

e) Tipe hasil belajar: sintesis 

     Berfikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir 

divergen pemecahan atau jawabanya belum dapat 

dipastikan. Mensistesiskan unit-unit tersebar tidak sama 

dengan mengumpulkanya ke dalam satu kelompok besar. 

Mengartikan analisis sebagai memecah integritas menjadi 

bagia-bagian dan sintesis sebagai menyatukan unsur-unsur 

menjadi integritas perlu secara hati-hati dan penuh telaah. 

f) Tipe hasil belajar: evaluasi  

     Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai 

sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

bekerja, pemecahan, metode, materil,dll. Dilihat dari segi 

tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria 

atau standart tertentu. Dalam tes esai, standar atau kriteria 

tersebut muncul dalam bentuk fase “menurut pendapat 
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saudara”  atau “menurut teori tertentu”. Fase yang pertama 

sukar diuji mutunya, setidak-tidaknya sukar 

diperbandingkan atau lingkupan variasi kriterianya sangat 

luas. Frase yang kedua lebih jelas standarnya. Untuk 

mempermudah mengetahui tingkat kemampuan sevaluasi 

seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan kriterianya 

secara eksplisit.
49

 

2) Ranah Afektif 

     Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa 

ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahanya, bila seseorang telah memiliki penguasaan 

kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif kurang 

mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai 

ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak 

pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru 

dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 

     Sekalipun bahan pelajaran bersifat ranah kognitif, ranah 

afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tsb. Dan harus 

tampak dalam proses belajar dan hasil beajar yang dicapai oleh 

siswa. oleh sebab itu, penting dinilai hasil-hasilnya.
50

 

3) Ranah Psikomotoris 
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     Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.
5152

 

     Yang menjadi persoalan ialah bagaimana menjabarkan tipe 

hasil belajar tersebut sehingga jelas apa yang seharusnya 

dinilai. Tipe hasil belajar ranah afektif berkenaan dengan 

perasaan, minat dan perhatian, keinginan, penghargaan dll. 

Manakala seseorang dihadapkan kepada objek tertentu. 

Misalnya bagaimana sikap siswa pada waktu belajar di sekolah, 

terutama pada waktu guru mengajar.
53

 

      Tipe hasil belajar rana psikomotoris berkenaan dengan 

keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima 

pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap 

lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam 

kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.
54

 

     Kita mengambil sebuah contoh: guru IPS mengajarkan topik 

atau pokok bahasan “Kependudukan dan Keluarga Berencana”. 

Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa untuk ketiga 

ranah (kognitif, Afektif, Psikomotis) pada akhir pelajaran 

secara sederhana. 
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  Tabel 2.1 Hasil Belajar Siswa  

Kognitif Afektif Psikomotoris 

1. Menguasai materi 

kependudukan seperti 

pertambahan 

penduduk, sebab-

sebab penduduk 

bertambah, akibat 

yang ditimbulkan oleh 

pertambahan 

penduduk  

1.Hasrat untuk 

mempelajari lebih 

banyak masalah 

kependudukan, 

kemauan untuk turut 

serta mengatasi 

kepadatan penduduk, 

mendukung upaya 

yang berkenaan 

dengan pengendalian 

jumlah penduduk 

1.Bertanya kepada 

guru tentang 

masalah 

kependudukan, 

terampil dan dapat 

membuat grafik 

jumlah pendudukan, 

membuat poster 

kependudukan, 

dapat memberi 

contoh akibat 

pertambahan 

penduduk bagi 

kehidupan manusia 

2.Memahami konsep-

konsep keluarga 

berencana seperti 

pengertian dan tujuan 

KB, konsep NKKBS, 

program KB di 

Indonesia, alat-alat 

KB, dll. 

2.Mendukung 

program KB, 

kemauan menunda 

usia kawin, 

kemauan untuk 

berkeluarga kecil, 

hasrat untuk 

mengetahui lebih 

banyak tentang 

program KB. 

2.Memberi penjelasan 

tentang pentingnya 

KB pada 

keluarganya 

/tetangganya 

menganjurkan 

keluarga kecil, 

menganjurkan 

penggunaan alat 

kontrasepsi kepada 

keluarganya yang 

telah menikah. 

 

     Hasil belajar afektif dan psikomotoris ada yang tampak saat 

proses belajar-mengajar berlangsung dan ada pula yang baru 

tampak kemudian (setelah pengajaran diberikan) dalam praktek 

kehidupanya dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Itulah sebabnya hasil belajar afektif dan psikomotoris sifatnya 

lebih luas, lebih sulit dipantau namun memiliki nilai yang 

sangat berarti bagi kehidupan siswa sebab dapat secara 

langsung mempengaruhi perilakunya.
55
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c. Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Hasil Belajar 

     Tokoh aliran Empiris yaitu John Lokcke filosof Inggris yang 

hidup pada tahun 1632-1704. Teorinya yag dikenal dengan 

Tabulase Rasae (meja lilin), yang menyebutkan bahwa anak yang 

lahir ke dunia seperti kertas putih yang bersih. Kertas putih akan 

mempunyai corak dan tulisan yang digores oleh lingkungan. faktor 

bawaan dari orang tua (faktor keturunan) tidak dipentingkan. 

Pengalam anak melalui hubungan dengan lingkungan (sosial, alam, 

dan budaya). Pengaruh empiris yang diperoleh dari lingkungan 

berpengaruh besar terhadap perekembangan anak. Menurut teori 

ini, pendidik sebagai faktor luar memegang peranan sangat 

penting, sebab pendidik menyediakan lingkungan pendidikan bagi 

anak akan menerima pendidikan sebagai pengalaman. Pengalaman 

tersebut akan membentuk tingkah laku, sikap, serta watak anak 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
56

 

     Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang 

berjudul Proses Belajar Mengajar berpendapat bahwa belajar 

siswa lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan mendapatkan 

kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan.
57

 Suasana yang menyenangkan ini akan terwujud 

jika lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga mendukung. 
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     Dalam belajar biasanya anak mengalami gangguan. Gangguan 

tersebut bisa menjadi penyebab kesulitan belajar. Kesulitan belajar 

biasanya timbul dari lingkungan tetentu, seperti diri sendiri, 

keluarga, sekolah dan masyarakat.
58

 Kesulitan dalam belajar yang 

dialami oleh seorang anak pastinya berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya oleh karena itu lingkungan-lingkungan yang terkait 

dengan penyebab gangguan anak belajar sepeti lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga harus  menyediakan suasana yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan anak agar hasil belajarnya nanti 

baik dan sesuai dengan harapan. 

B. Kerangka Berfikir 

     Terdapat tiga variabel dalam pemetaan konseptual untuk lingkungan 

sekolah dan lingkunga keluarga terhadap hasil belajar siswa. yaitu pada 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan hasil belajar. Dapat 

digambarkan dalam suatu model konseptual pada pengaruh lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa, berikut 

paparan gambar tersebut. 
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Gambar 2.1 Model Konseptual Pengaruh Lingkungan Sekolah dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

IPS Kelas VIII di MTSN 1 Psuruan  

 

 

 

 

 

 Keterangan: 

 X1 = variabel bebas “Lingkungan Sekolah” 

 X2 = variabel bebas “Lingkungan Keluarga” 

 Y  = variabel terikat “Hasil Belajar” 

     = adanya pengaruh X1 terhadap Y 

     = adanya pengaruh X2 terhadap Y 

     = adanya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

Lingkungan 

sekolah (X1) 

Lingkungan 

keluarga (X2) 

Hasil Belajar  

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

     Pada penelitian ini penulis mengambil lokasi di MTSN 1 Pasuruan 

terletak di Jl. Bader No.1 Kalirejo Bangil Pasuruan. Dipilihnya sekolah ini 

sebagai tempat penelitian karena dipandang menarik untuk diteliti 

berkaitan dengan MTSN 1 Pasuruan yang memiliki lingkungan sekolah 

yang menarik dimana sekolah ini berada di lingkungan lembaga 

pendidikan dan letaknya pun dekat dengan pondok pesantren dimana 

beberapa siswa yang bersekolah di sekolah ini juga belajar dan tinggal di 

pondok pesantren dan lingkungan keluarga pun secara umum memiliki 

lingkungan keluarga yang baik, secara teori dapat sangat mendukung 

proses belajar mengajar dan bagi pencapaian hasil belajar yang baik bagi 

siswa. Sebab, MTSN 1 Pasuruan mempunyai lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga yang baik dan akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang berhubungan dengan judul yang diangkat oleh peneliti. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

     Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka penelitian ini berusaha untuk menjelaskan 

pengaruh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan, sehingga 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan angka-angka dan jenis 

penelitian non eksperimen yakni explanatory research yaitu penelitian 
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bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau 

bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah ada. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak 

menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan hasilnya.
59

 

     Jadi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian explanatory research. 

C. Variabel Penelitian 

     Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. 

Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang 

sama, atau nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau 

orang yang berbeda. 

     Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yakni: 

a. Variabel independen: lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

(sebagai variabel yang mempengaruhi) 

b. Variabel dependen: hasil belajar (sebagai variabel yang dipengaruhi) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

     Populasi yaitu: kelompok lebih besar yang menjadi sasaran 

generalisasi populasi ini dirumuskan sebagai semua anggota kelompok 

orang, kejadian obyek yang telah dirumuskan secara jelas.
60

 Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan dari obyek yang akan diteliti. Sesuai dengan rumusan 
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diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTSN 1 Pasuruan yang berjumlah 360 siswa yang terdiri 

dari 10 kelas. 

2. Sampel  

     Sampel adalah “sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari 

populasi.
61

 Suharsimi Arikunto memberikan pengertian sampel sebagai 

berikut: “wakil dari populasi yang diteliti” dari dua definisi tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa sampel merupakan sebagian dari 

jumlah populasi yang menjadi obyek dari penelitian.
62

 

     Sedangkan dalam pengambilan sampel berdasar pada keadaan 

sampel homogen, peneliti menggunakan sampel purposif yaitu sampel 

yang diatrik sengaja.
63

 Hal ini peneliti gunakan khusus untuk siswa. 

Karena populasi dalam penelitian ini jumlahnya sudah diketahui yaitu 

360 siswa dengan tingkat kesalahan 5% maka pengambilan ukuran 

sampel menggunakan rumus slovin, yaitu: 

  
 

         
 

Dimana: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi  

e: batas tolerensi kesalahan (error tolerance) 

Hasil perhitungan sampel dengan menggunakan slovin diatas 

sebagai berikut: 
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           dibulatkan menjadi 190 

Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 190 siswa dari 360 

populasi.  

E. Data dan Sumber Data 

     Data adalah sekumpulan informasi. Data diperoleh dengan 

mengukur nilai satu atau lebih nilai satu atau lebih variabel dalam 

sampel (atau populasi). Data yang diperoleh oleh peneliti adalah data 

kuantitatif. Burhan mengemukakan bahwa, “data kuantitatif adalah 

data yang dapat dijelaskan dengan angka-angka sehingga dapat diukur 

atau dihitung secara langsung.”
64

 

     Dalam penelitian ini terdapat dua mata menurut sumbernya yakni: 

a. Data Primer: data yang diperoleh dari MTSN 1 Pasuruan 

berdasarkan survey lapangan dan penggunaan metode 

pengumpulan data original seperti angket atau quisioner. 

b. Data Sekunder: data yang diperoleh dari buku, website, jurnal, 

tesis, dan skripsi yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 
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     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer, yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari siswa melalui kuisioner atau 

angket. Data primer yang diperoleh peneliti, digunakan oleh peneliti 

untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen (lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga) terhadap variabel dependen (hasil 

belajar). Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari guru IPS 

kelas VIII MTSN 1 Pasuruan berupa hasil belajar siswa semester 1 

(ganjil) dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian. 

Data sekunder digunakan peneliti untuk mengetahui variabel dependen 

(hasil belajar). Untuk mempermudah memperoleh gambaran mengenai 

data dan sumber data yang peneliti gunakan, maka data dan sumber 

data disajikan dalam bentuk tabel jabaran data dan sumber data. 

Tabel 3.1 Jabaran Data dan Sumber Data Penelitian 

No Data Sumber Data 

1 Lingkungan Sekolah Siswa Responden 

2 Lingkungan Keluarga Siswa Responden 

3 Hasil Belajar Dokumen  (Laporan hasil belajar 

peserta didik “Rapot” semester ganjil 

kelas VIII MTSN 1 Pasuruan) 

 

F. Instrumen Penelitian 

     Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
65

 Sedangkan Sukardi 

mengatakan “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
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digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan 

mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap, sistematis 

sehingga lebih mudah diolah”.
66

 

     Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data 

yang diinginkan, peneliti menggunakan angket atau kuisioner untuk 

mengumpulkan data di lapangan untuk mengetahui data tentang 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Butir-butir pertanyaan 

dalam angket dikembangkan dari indicator berdasarkan teori yang 

relevan dengan masing-masing variabel penelitian.Pernyataan tersebut 

diukur menggunakan skala likert. Menurut Riduwan dan Sunarto skala 

likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadia atau gejalasosial.
67

 

Jawaban dari setiap butir pernyataan memiliki tingkatan dari yang 

sangat positif sampai yang sangat negative, yang berupa kata-kata 

dengan skor dari tiap pilihan jawaban atas pernyataan sebagai berikut: 

a. Skor 5: untuk jawaban selalu 

b. Skor 4: untuk jawaban sering 

c. Skor 3: untuk jawaban kadang-kadang 

d. Skor 2: untuk jawaban jarang 

e. Skor 1: untuk jawaban tidak pernah 

     Terdapat enam belas pernyataan yang digunakan untuk 

mengungkapkan variabel lingkungan sekolah dan tujuh belas 
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Komunikasi, dan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.20. 
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pernyataan yang digunakan untuk mengungkapkan variabel 

lingkungan sekolah. Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat 

tiga puluh tiga butir pernyataan. Dari keseluruhan pernyataan tersebut. 

Diperoleh total skor terendah 33(didapat dari hasil perkalian antara 1 

skor dengan banyaknyaa butir pernyataan yaitu 33 butir) dan skor 

tertinggi sebesar 165 (didapat dari hasil perkalian antara skor 5 dengan 

banyaknya butir pernyataan yaitu 33). Serta peneliti menggunakan 

nilai hasil belajar peserta didik semester ganjil untuk mengetahui data 

tentang hasil belajar dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan 

penelitian. 

     Untuk mempermudah memperoleh gambaran mengenai instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka tersedia tabel jabaran 

variabel indikator dan nomer butir angket sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Daftar Variabel, Indikator Variabel dan No. Butir 

 

Variabel 

 

 

Indikator Variabel 

 

No.Butir 

 

 

 

 

Lingkungan 

Sekolah 

 
 

Menurut 

Slameto, 

(2003:64-69) 

1) Metode Mengajar 1, 2,3,4 

2) Relasi Guru dengan Siswa 5,6 

3) Relasi Siswa dengan 

Siswa 

7 

4) Disiplin Sekolah 8,9,10 

5) Alat Pelajaran 11,12,13 

6) Keadaan Gedung 14,15,16 

 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

 

 

Menurut 

Slameto, 

(2003:60-64) 

1.) Cara Orang Tua Mendidik 1,2,3,4,5 

2.) Relasi Antar Anggota 

Keluarga 

6,7,8,9 

3.) Suasana Rumah 10,11,12 

4.) Keadaan Ekonomi 

Keluarga 

13,14,15 

5.) Pengertian Orang Tua 16,17 

Hasil Belajar Hasil Belajar Siswa Semester 

Ganjil 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

     Karena penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dan peneliti 

hanya sebagai subjek, sehingga dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket dan 

dokumentasi. 

 

 



55 
 

 
 

a. Metode Angket atau Kuisioner 

     Metode agket adalah salah satu metode penelitian dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang berisi aspek yang yang 

hendak diukur, yang harus dijawab atau dikerjakan oleh subyek 

penelitian, berdasarkan atas jawaban atau isian itu peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai subyek yang diteliti. 

     Sugiyono mengatakan, “angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
68

 

Metode angket dalam penelitian ini untuk menggali data tentang 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

b. Metode Dokumentasi 

Arikunto menjelaskan bahwa “Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, legger, agenda dan sebagainya”. Metode 

dokumentasi adalah metode penelitian yang bersumber pada tulisan 

atau barang-barang tertulis.
69

 Data yang diperoleh dalam 

dokumentasi tersebut adalah meliputi: laporan hasil belajar siswa 

kelas VIII semester ganjil. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

     Validitas menguji seberapa baik suatu dibuat untuk mengukur 

konsep tertentu yang ingin diukur. Menurut Suharsimi, “Validitas 
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hlm. 142.  
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adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument”. Uji validitas adalah untuk mengetahui 

tingkat kesahihan tiap butir penyataan dalam angket (kuesiner). Uji 

validitas dilakukan terhadap setiap butir pernyataan dalam 

instrumen, yaitu dengan cara menkorelasikan skor setiap butir 

dengan skor totalnya pada masing-masing konstruk. Teknik 

korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment Pearson 

dengan menguji dua arah (two tailed test). Data diolah dengan 

bantuan program SPSS 15.0 for Windows Evaluation Version. 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah rumus korelasi 

product moment Pearson sebagai berikut:
2
  

Rumus:                  

                                      
 

b. Uji Realibilitas 

     Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh 

mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan) dan karena 

itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 

beragam item dalam instrumen. Dengan kata lain, kendala suatu 

pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistens 

dimana instrumen mengukur konsep dan membantu menilai 

ketepatan sebuah pengukuran. Pada program SPSS, metode alpha 

cronbach‟s yang dimana 1 kuisioner (pernyataan) dianggap reliable 

apabila cronbach‟s alpha lebih besar dari 0,6 
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Tabel 3.3 Jabaran Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Lingkungan Sekolah    

No  Variabel No. 

Item 

rhitung rtabel Keterangan Alpha Keterangan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Sekolah 

1 0,581  

 

 

 

 

 

0,141 

 

Valid  

 

 

 

 

 

 

0,824 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

2 0,461 Valid 

3 0,584 Valid 

4 0,431 Valid 

5 0,581 Valid 

6 0,335 Valid 

7 0,288 Valid 

8 0,608 Valid 

9 0,567 Valid 

10 0,460 Valid 

11 0,524 Valid 

12 0,306 Valid 

13 0,611 Valid 

14 0,629 Valid 

15 0,630 Valid 

16 0,571 Valid 
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Tabel 3.4 Jabaran Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Lingkungan Keluarga 

No  Variabel No. 

Item 

rhitung rtabel Keterangan Alpha Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

1 0,505  

 

 

 

 

 

 

0,141 

Valid  

 

 

 

 

 

 

0,842 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

2 0,641 Valid 

3 0,699  Valid 

4 0,535 Valid 

5 0,242 Valid 

6 0,568 Valid 

7 0,599 Valid 

8 0,394 Valid 

9 0,486 Valid 

10 0,465 Valid 

11 0,490 Valid 

12 0,526 Valid 

13 0,494 Valid 

14 0,614 Valid 

15 0,594 Valid 

17 0,688 Valid 

18 0,668 Valid 

 

     Dari uji validitas yang disajikan tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel  0,141 pada taraf signifikan 5%. Artinya 
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setiap pertanyaan dengan skor totalnya dan data yang dikumpulkan 

dinyatakan valid (sahih) dan siap untuk dianalisis. 

     Sedangkan hasil realibilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas 

(rt) yang lebih besar dari 0,6. Pernyataan dinyatakan relibel jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Jadi dapat dinyatakan bahwa 

seluruh pernyataan dalam kuisioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 

I. Analisis Data 

     Karena penelitian ini untuk menguji hipotesis pengaruh antara 

variabel yang lebih dari satu, maka menggunakan analisis yakni regresi 

berganda, sebelum itu melakukan analisis hipotesis Uji T dan Uji F 

terlebih dahulu. 

a. Regresi Linier Berganda 

     Regresi linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah 

variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih 

variabel bebas (variabel X).
70

 

Rumus regresi berganda: 

Y= α + b1x1+ b2x2 + …+ e 

Keterangan: 

Y : variabel keberhasilan koperasi 

α : konstanta 

x1 : variabel partisipasi kontributif 

x2 : variabel partisipasi insentif 

                                                           
     

70
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Indonesia, 2002), hlm 180.  
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b : parameter yang dicari 

e : standar error 

b. Uji t 

     Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individu 

variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan. Dari perhitungan nilai t regresi, terjadi 

kemungkinan sebagai berikut: 

1) Apabila ttabel ≥ thitung, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga secara parsial terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 

2) Apabila ttabel ≤ thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara parsial 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 

Pasuruan. 

c. Uji F 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis secara keseluruhan atau 

simultan, maka dilakukan uji F, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (X1,… Xn) yang terdapat dalam model secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat (Y)  
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Rumus Uji F 

                        F=       F = R
2
1 K 

                              (1-R
2
(n – k – 1) 

  Keterangan: 

  R
2
 : Koefisien regresi  

  n : jumlah sampel 

  K: jumlah variabel independen 

      Dari hasil analisis dan perhitungannya, maka langkah 

selanjutnya adalah membendingkan nilai Fhitung atau menggunakan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Nilai Fhitung < Ftabel, berarti menerima Ho dan menolak Ha yang 

artinya variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

secara simultan tidak mempengaruhi hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 

2) Nilai Fhitung  > Ftabel berarti menolak Ho dan menerima Ha yang 

artinya variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

secara simultan mempengaruhi hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas VIII di MTSN 1 Pasuruan. 

J. Prosedur Penelitian 

     Dalam prosedur penelitian ini memuat dan atau menyusun tahap-

tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 
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1) Menentukan topik permasalahan 

2) Menentukan paradigma penelitian 

3) Merumuskan masalah 

4) Menentukan desain penelitian  

5) Pengumpulkan data  

6) Analisis data 

7) Penyajian data  

8) Pelaporan 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Sejarah Berdirinya MTsN 1 Pasuruan 

     Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pasuruan merupakan suatu 

lembaga pendidikan berciri khas islam yang merupakan Madrasah 

Tsanawiyah tertua di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur.  

     Awal berdirinya Madrasah ini merupakan Madrasah Tsanawiyah 

Swasta dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Riyadlul Ulum 

Kiduldalem Bangil. Atas dasar surat permohonan dari pimpinan 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Kiduldalem Bangil tanggal 12 Juli 

1968 Nomor : 03 / PP / RU / VII / 1968. Tentang permohonan 

penegerian Madrasah tersebut, maka Menteri Agama Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor : 266 Tahun 1968 tanggal 

17 Desember 1968 menegerikan Madrasah Tsanawiyah Riyadlul Ulum 

Kiduldalem Bangil menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam 

Negeri ( MTsAIN ) yang kemudian berganti nama menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) Bangil sesuai Keputusan Menteri Agama 

Nomor : 369 Tahun 1993. Pada tahun 2016 Pemerintah dalam hal ini 

Kementerian agama menerbitkan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor : 673 Tahun 2016 pada tanggal 17 Nopember 2016 

tentang Perubahan Nama Madrasah sehingga Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bangil berubah nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Pasuruan.  
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     Berikut ini adalah urutan Kepala Madrasah sejak pertama 

berdirinya Madrasah hingga saat ini: (1) Kh. Abd. Syukur Adnan 

(Perintis Madrasah), (2) Ust. Abdullah Muzammil (Periode 1974-

1975), (3) Hasjim AR. BA (Periode 1975-1979), (4) Machfud Hadi. 

BA (Periode 1979-1980), (5) Dakijas (Periode 1981-1984), (6) Drs. H. 

Ichsan (Periode 1984-1994), (7) Drs.H. Supangat (Periode 1994-2000), 

(8) Drs. H. Arief Sujitno, MM., M.Si (Periode 2000-2004), (9) HM. 

Ma‟ruf Ihsan, S.Ag (Periode 2004-2009), (10) HM. Alfan Makmur, 

MM (Periode 2009-2011), (11) H. Anas Suprapto, M.Ag (Periode 

2011-2014), (12) Drs. H. Pardi, M.Pd.I (Th 2014-2016), (13) Najib 

Kusnanto, S.Ag., M.Si (Periode 2016-sekarang).  

2. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 1 Pasuruan 

a. Visi MTsN 1 Pasuruan 

Terwujudnya siswa berakhlakul karimah, berprestasi, disiplin, dan 

berbudaya lingkungan. 

b. Misi MTsN 1 Pasuruan 

1) Mewujudkan siswa berakhlakul karimah 

2) Mewujudkan siswa yang berprestasi dengan proses belajar 

mengajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan 

3) Menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggungjawab 

4) Menciptakan suasana agama, harmonis, dan berbudaya 

lingkungan 
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c. Tujuan MTsN 1 Pasuruan 

1) Mengembangkan budaya madrasah yang religius melalui 

kegiatan keagamaan dan memiliki budi pekerti yang luhur 

sebagai contoh dan keteladanan di masyarakat 

2) Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan secara 

aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dengan 

pendekatan saintifik 

3) Mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai wujud 

prestasi belajar untuk mencapai cita-citanya 

4) Bersama-sama mewujudkan lingkungan madrasah yang religi, 

harmonis, dan berbudaya lingkungan. 

3. Keadaan Objektif 

a. Profile Sekolah 

1) Jumlah siswa: 2395 siswa 

2) Jumlah Kelas: 30 Kelas 

3) Jurusan: 1  

4) Ekstrakurikuler: 13 
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b. Nama Guru MTsN 1 Pasuruan 

No NAMA JENIS KELAMIN 

1 Najib Kusnanto, S.Ag., M.Si Laki-Laki 

2 Dra. Nur Hayati Perempuan 

3 Dra. Nur Hasanah Shaleh Perempuan  

4 Dra. Nunuk Pujiastutik Perempuan 

5 Dra. Rima Cahyani  Perempuan 

6 Drs. Moh. Sulton Laki-Laki 

7 Syifa‟, S.Pd Laki-Laki 

8 Dra. Lilik Wahyuni Perempuan 

9 Iflakhah, S.Pd Perempuan  

10 Mohammad Nur Kholiq, S.Pd Laki-Laki 

11 Yulis Tiyowatiningsih, S.Pd Perempuan 

12 Agung Laksono Widiadi, S.Psi Laki-laki 

13 Suwartono, S.Pd Laki-Laki 

14 Khusmianto, S.Pd Laki-laki 

15 Sabdo Darminto, S.Pd Laki-Laki 

16 Drs. Eko Agus Santoso Laki-Laki 

17 Susmidah, S.Pd Perempuan 

18 Drs. Khusnul Khotib, M.Pd.I Laki-Laki 

19 Amin Tolibin, S.Pd.I., M.Pd.I Laki-Laki 

20 Hariyono, S.Ag Laki-Laki 

21 Mokhamad Safii, S.Sos.I Laki-Laki 

22 Masita Yekti Ningrum, S.E Perempuan 

23 Chusnul Chotimah, S.Pd Perempuan 

24 Muhammad Bashori, S.Pd., M.Pd.I Laki-Laki 

25 Anni Mufidah Isnaini, S.Ag Perempuan 

26 Ninis Istiqomah, S.Pd Perempuan 

27 Toni Ja‟far S.Pd Laki-Laki 

28 Burhanuddin, S.Pd Laki-Laki 

29 Erma Suryani, S.Ag Perempuan 

30 Khoirul Anam, S.Si Laki-Laki 

31 Lailiyati, S.Pd Perempuan 

32 Dewi Istianah, S.Pd  Perempuan 

33 Galuh Dwi Vidiyawati, S.Pd Perempuan 

34 Abdul Hamid, S.H.I Laki-Laki 

35 Nurul Amalia, S.Pd Perempuan 

36 Ris‟amni Sri ujiastuti, S.Pd Perempuan 

37 Nur Hidayati, S.Pd Perempuan 

38 Ita Jazariyah, S.Pd.I Perempuan 

39 Yuliana Eryanti, S.Pd Perempuan 

40 Anisah Rohmaniah Hayati, S.Psi Perempuan 

41 Siti HajarMashunah, S.Pd Perempuan 

42 Siti Mutiah, S.E Perempuan 

43 Muhammad Khifli, S.Pd  Laki-Laki 

44 Fatkhur Rohman, S.Si Laki-Laki 
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45 Siti Maryam, S.Pd Perempuan 

46 Laily Khusniyah, S.Pd Perempuan 

47 Abdul Hafidz, S.Ag Laki-Laki 

48 Cucuk Ernawati, A.Md  Perempuan 

49 Abdul Rozaq, S.Pd Laki-Laki 

50 Rahardian Mardhika, S.S Laki-Laki 

51 Wilda Silvana Rachmawati, S.Si Perempuan 

52 Nur Kholis, S.S Laki-Laki 

53 Yendra Afriza Sari, S.Pd Perempuan 

54 Robbi Garmana, S.E Laki-Laki 

55 Hijriyatun, S.Pd.I  Perempuan 

56 Achmad Tofiq, S.Pd Laki-Laki 

57 Muhammad Rofiq, S.Pd Laki-Laki 

58 Nur Hayati, S.Pd.I Perempuan 

59 Sholikha, S.Pd.I Perempuan 

60 Muhammad Jamaluddin, S.Pd Laki-Laki 

61 Febriyanti Eka Lestari, M.Pd. I Perempuan 

62 Aida Humaira, S.S Perempuan 

 

c. Struktur Organisasi 

Kepala Sekolah          : Najib Kusnanto, S.Ag., M.Si 

     NIP. 150332927 

Waka Kesiswaan        : Hariyono, S.Ag 

     NIP. 991001009 

Waka  Kurikulum      : Drs. Moh. Sulton 

    NIP. 150276590 

Waka Humas             : Siti Mutiah, S.E 

                                     NIP.  

Waka Sarpras             : Amin Tolibin, S.Pd.I., M.Pd.I 

                                     NIP. 992018001 

Kepala Laboratorium : Dra. Rima Cahyani 

     NIP. 150270421  
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Kepala Tata Usaha : Moh. Ali  

     NIP. 150225339 

d. Program Unggulan MTsN 1 Pasuruan 

     Seiring dengan tuntutan zaman, Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) 1 Pasuruan tiada henti melakukan pengembangan mutu 

berorientasi pada pelayanan kebutuhan masyarakat dan 

menciptakan siswa siswi yang berprestasi sehingga nantinya 

menghasilkan lulusan yang berkompeten, berkualitas, santun, 

berjiwa islami dan berguna bagi masyarakat serta mampu 

menghadapi tantangan zaman. 

     Upaya pengembangan mutu madrasah dilakukan dengan berbagai 

program program unggulan diantaranya Program Literasi Madrasah, 

Program Robotika, Madrasah Kitab Kuning, Tahfidz Qur‟an, IT Class, 

dan yang terbaru akan diberlakukannya sistem SKS (Sistem Kredit 

Semester). 

     Program Literasi Madrasah adalah program unggulan MTs Negeri 1 

Pasuruan untuk menciptakan para penulis penulis hebat yang terlahir 

dari madrasah. Penghargaan terhadap karya tulis siswa diharapkan 

mampu memotivasi siswa untuk bergabung dalam program madrasah 

Literasi ini. Tidak hanya untuk siswa di lingkungan MTs Negeri 1 

Pasuruan saja, tetapi penyampaian motivasi minat baca juga 

disampaikan kepada masyarakat melalui kampanye Mobil Baca yang ada 

di MTs Negeri 1 Pasuruan. Mobil Baca MTs Negeri 1 Pasuruan ini juga 

mengkampanyekan pentingnya buku sebagai jendela dunia dengan 
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mengunjungi Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar di wilayah 

sekitar dengan harapan mampu menumbuhkan minat baca sejak usia 

dini.  

     Pelatihan dan pendampingan Madrasah Penulis bagi Guru dan Siswa 

juga dilakukan agar lebih mudah dan lebih memahami bagaimana cara 

penulisan buku. Program ini terbukti sangat bermanfaat dengan 

diterbitkannya 14 buku karya guru-guru dan 10 buku karya siswa siswi 

MTs Negeri 1 Pasuruan. Program Unggulan berikutnya adalah Program 

Robotika. MTs Negeri 1 Pasuruan tak tanggung tanggung dalam upaya 

peningkatan kualtas sumber daya siswa. MTs Negeri 1 Pasuruan berani 

melakukan  kerjasama dengan TIM Adroit dari Politeknik Negeri 

Surabaya untuk mengembangkan program robotika di Madrasah. 

Kegiatan pendalaman tentang mekanika, rancang bentuk, maupun sistem 

robotika terus dilakukan secara rutin untuk menghasilkan siswa yang 

kreatif dan berpola pikir teknologi. Apa yang dilakukan MTs Negeri 

Pasuruan ini membuahkan hasil dengan mulai meraih beberapa prestasi 

kompetisi robotic ditingkat propinsi di UMSIDA Sidoarjo beberapa 

waktu silam dan kembali 

     Selain kedua Program tersebut, masih ada Program Unggulan lagi  

yang bersifat keagamaan di MTs Negeri 1 Pasuruan yakni Program 

Kitab Kuning. Program yang semula digagas oleh Kepala Madrasah 

periode sebelumnya ini kini dikembangkan dengan lebih baik dan juga 

mendatangkan pembina pembina khusus sehingga mampu menciptakan 

generasi yang ahli dalam menafsirkan kitab kuning. Rutinitas dan 
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Keistiqomahan dalam mempelajari kitab diharapkan mampu konsisten 

menjaga prestasi di setiap kompetisi Kitab Kuning dan yang terpenting 

pada akhirnya kelak mampu menjadi panutan di Masyarakat. 

B. Hasil Penelitian 

1. Variabel Lingkungan Sekolah  

Pada penelitian ini, lingkungan sekolah dapat diukur dengan 

menggunakan indikator metode mengajar, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, keadaan 

gedung. Dari indikator tersebut dibuat 16 pernyataan dengan skor 1-5 

dari setiap butir pernyataan. Hal tersebut sesuai dengan alternative 

jawaban yang ada dalam penelitian ini. Berdasarkan data tersebut 

panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor 

tertinggi dikurangi skor terendah dan ditambah 1, hasilnya dibagi 

dengan banyak kelas interval. Perhitungan panjang kelas interval 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Panjang kelas interval = (Xmax-Xmin) + 1 

                                                      K  

                                     = (80 – 16) + 1  = 65  = 13 

                                                 5                 5 

 

Data tentang kondisi lingkungan sekolah kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan berhasil dikumpulkan dari responden sebanyak 190 siswa, 

secara kuantitatif menunjukan bahwa total skor tertinggi 80 dan skor 
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terendah adalah 16. Hasil analisisis disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi tentang Lingkungan Sekolah kelas 

VIII MTsN 1 Pasuruan 

No Interval Skor Kriteria 
Frekuensi 

F % 

1 16-28 Buruk sekali 0 0 

2 29-41 Buruk 0 0 

3 42-54 Sedang 10 5,26% 

4 55-67 Baik 76 40% 

5 68-80 Sangat Baik 104 54,73% 

 

Gambar 4.1 Diagram Lingkungan Sekolah Siswa Kelas VIII 

MTsN 1  Pasuruan Pada  Mata Pelajaran  
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Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif dapat 

diketahui bahwa Lingkungan Sekolah yang termasuk kategori buruk 

sekali sebesar 0 atau 0%, kategori buruk 0 atau 0%, kategori sedang 

10 atau 5,26%, kategori baik 76 atau 40% dan kategori sangat baik 

sebesar 104 atau 54,73% . dengan demikian, secara umum  dapat 

dinyatakan bahwa lingkungan sekolah di MTsN 1 Pasuruan adalah 

sangat baik. 

2. Variabel Lingkungan Keluarga 

     Lingkungan keluarag dapat diukur dengan menggunaka indikator 

cara orag tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga dan pengertian orang tua. Dari indikator-

indikator tersebut dibuat 17 pernyataan dengan skor 1-5 dari setiap 

butir pernyataan. Hal tersebut sesuai dengan alternative jawaban yang 

ada dalam penelitian ini. Berdasarkan data tersebut panjang kelas 

interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi dikurangi 

skor terendah dan ditambah 1, hasilnya dibagi dengan banyak kelas 

interval. Perhitungan panjang kelas interval tersebut adalah sebagai 

berikut:   

Panjang kelas interval = (Xmax-Xmin) + 1 

                                               K  

                                     = (85 – 17) + 1  = 69  = 13,8 = 14  

                                                 5                 5 

     Data tentang kondisi lingkungan keluarga kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan tahun ajaran 2017/2018 yang berhasil dikumpulkan dari 
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responden sebanyak 190 siswa, secara kuantitatif menunjukkan bahwa 

total skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah 17. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi tentang Lingkungan Keluarga kelas 

VIII MTsN 1 Pasuruan 

No Interval Skor Kriteria 
Frekuensi 

F % 

1 17-30 Buruk sekali 0 0 

2 31-44 Buruk 1 0,52% 

3 45-58 Sedang 10 5,26% 

4 59-72 Baik 76 40% 

5 73-86 Sangat Baik 103 54,21% 

 

Gambar 4.2 Diagram Lingkungan Keluarga Kelas VIII MTsN 1 

Pasuruan Pada  Mata Pelajaran  
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     Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif dapat 

diketahui bahwa Lingkungan Sekolah yang termasuk kategori buruk 

sekali sebesar 0 atau 0%, kategori buruk 1atau 0,52%, kategori sedang 

10 atau 5,26%, kategori baik 76 atau 40% dan kategori sangat baik 

sebesar 103 atau 54,21% . Dengan demikian, secara umum  dapat 

dinyatakan bahwa lingkungan sekolah di MTsN 1 Pasuruan adalah 

sangat baik. 

3. Variabel Hasil Belajar 

     Perolehan hasil belajar siswa dalam penelitian ini diukur dengan 

indikator yaitu nilai ujian semester ganjil kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS. Dari nilai ujian semester ganjil tersebut diperoleh nilai 

tertinggi dan nilai terendah yang dikelompokkan sesuai dengan kriteria 

penilaian MTsN 1 Pasuruan, yang berdasarkan nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII . 

besarnya KKM yang telah ditentukan sekolah MTsN 1 Pasuruan untuk 

mata pelajaran IPS yaitu 78. Adapun hasil belajar  siswa disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi tentang Hasil Belajar Siswa kelas 

VIII MTsN 1 Pasuruan 

No Interval Skor Kriteria 
Frekuensi 

F % 

1 Dibawah 78 Kurang 16 8,42% 

2 78-85 Cukup 170 89,47% 

3 86-93 Baik 4 2,10% 

4 94-100 Sangat Baik 0 0 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar Kelas VIII MTsN 1 Pasuruan 

Pada  Mata Pelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Berdasarkan tabel dan diagram diatas diketahui bahwa hasil belajar 

siswa kelas VIII yang termasuk kategori kurang sebesar 0 atau 0%, 

kategori cukup 170 atau 89,47%, kategori baik 4 atau 2,10% dan 

kategori sangat baik 16 atau 8,42%. Dengan demikian, secara umum 

dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan adalah cukup. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang akan diuji dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple linier regression). 

Analisis linier berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh baik secara 

sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) antara 

variabel bebas yaitu Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga 

dengan variabel terikat yaitu hasil belajar. Berikut merupakan hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas, 

karena jika hal tersebut tidak orthogonal atau terjadi kemiripan. 

Variabel orthogonal variabel bebas yang nilai kolerasi antar sesama 

variabel bebas bernilai nol. Sedangkan untuk mengetahui gejala 

tersebut dapat dideteksi dari VIF (Varian Inflation Factor) melalui 

program SPSS. Nilai umum yang digunakan untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah adalah nilai toleransi < 0,10 atau 

sama dengan VIF > 10. Dan sebaliknya < 10 maka terjadi 

multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah 

ini: 
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          Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 

 
                                                         

     Hasil uji coba mutikolinieritas sebagaimana dalam tabel diatas 

diketahui Nilai VIF untuk variabel lingkungan sekolah (X1) adalah 

1,017 dan nilai tolerance sebesar 0,983 maka dapat dikatakan variabel ini 

bebas dari multikolonieritas karena nilai VIF tidak lebih besar dari 10  

dan  untuk variabel lingkungan keluarga (X2) diketahui VIF sebesar 

1,017 dan nilai tolerance sebesar 0,983 maka dapat dikatan variabel ini 

bebas dari multikolonieritas karena nilai VIF tidak lebih besar dari 10. 

Dapat disimpulkan bahwasanya kedua variable Lingkungan sekolah 

(X1) dan Lingkungan keluarga (X2) nilai VIF tidak ada yang lebih besar 

dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua 

variabel bebas tersebut. Dengan demikian, variabel diatas terbebas dari 

adanya multikolinieritas. 

b. Uji Heterokedastisitas 

     Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan membuat 

Scatterplot (alur sebaran) antara residual dan nilai prediksi dari 

variabel terikat yang telah distandarisasi. Hasil uji 

heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar Scatterplot, seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

Coefficientsa

74,795 2,192 34,116 ,000

,044 ,020 ,158 2,204 ,029 ,983 1,017

,051 ,025 ,149 2,078 ,039 ,983 1,017

(Constant)

LINGKUNGAN SEKOLAH

LINGKUNGAN

KELUARGA

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: HASIL BELAJARa. 
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Gambar 4.4 Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar analisis dalam Ghozali: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratut ( bergelombang, melebar kemudian 

menyempit, maka mengidentifikasi telah terjadi heteros 

kidastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik melebar diatas 

dan bawah angka 0 pada Y, maka tidak terjadi heteroskiditas 

     Dari hasil uji heteroskiditas grafik yang sudah diolah di SPSS 

didadapati titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
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heterokiditas dalam model regresi ini sehingga model layak 

dipakai.  

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang datanya 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data tidak berada 

disekita wilayah garis diaknosa atau tidak mengikuti pola sebaran 

distribusi normal maka akan diperoleh taksiran yang bias. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan normal 

probability plot dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Grafik Normal P-P Plot  
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     Berdasarkan gambar di atas, sebaran titik-titik dari gambar 

relatif mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi normal selain cara ini terdapat cara kedua 

dalam menentukan uji normalitas yaitu dengan uji kolmogrov-

Smirnov. 

2. Regresi Linier Berganda  

     Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar. Berikut hasil uji linier berganda: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapat persamaan 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y= 74,795 + (0,044 X1) + 0,051 X2 + µ 

a) Constant 74,795 berarti bahwa hasil belajar akan konstan sebesar 

74,795 jika tidak dipengaruhi oleh variabel lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga 

b) b1 0,044 lingkungan sekolah (X1) mempengaruhi hasil belajar (Y) 

sebesar 0,044 atau berpengaruh positif yang artinya jika (X1) 

Coefficientsa

74,795 2,192 34,116 ,000

,044 ,020 ,158 2,204 ,029 ,983 1,017

,051 ,025 ,149 2,078 ,039 ,983 1,017

(Constant)

LINGKUNGAN SEKOLAH

LINGKUNGAN

KELUARGA

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: HASIL BELAJARa. 
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ditingkatkan 1% saja, maka hasil belajar (Y) akan meningkat -

0,044 dan sebaliknya jika (X1) diturunkan 1% saja maka hasil 

belajar (Y) akan turun sebesar 0,044 

c) b2 0,051 lingkungan keluarga (X2) mempengaruhi hasil belajar (Y) 

sebesar 0,051 jika (X2) ditingkatkan 1% saja, maka hasil belajar 

(Y) akan meningkat 0,051 dan sebaliknya jika (X2) diturunkan 1% 

saja maka hasil belajar (Y) akan turun sebesar 0,051 

d) “µ” merupakan faktor lain diluar rancangan penelitian. Artinya 

bahwa faktor lain selain lingkungan sekolah (X1) dan lingkungan 

keluarga (X2). 

3. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 
 
       
 
 
      

                

     Dari tabel diatas dapat dilihat r yang merupakan koefesien korelasi 

(koefesien hubungan) antara lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga dengan hasil belajar siswa. terlihat nilai r = 0,231 > rtabel 

(0,05) untuk N=190 responden yaitu 0,141 yang berarti terdapat 

hubungan positif antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

dengan hasil belajar siswa. Dari data tabel diperoleh angka R
2
 Square 

(koefesien determinasi)  sebesar 0,053 atau 5,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa presentasi sumbangan pengaruh variabel independen 

Model Summaryb

,231a ,053 ,043 1,595

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA,

LINGKUNGAN SEKOLAH

a. 

Dependent Variable: HASIL BELAJARb. 
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(lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga) secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (hasil belajar) sebesar 5,3%. Dengan kata 

lain kedua variabel bebas yang digunakan dalam model penelitian ini 

mampu menjelaskan sebesar 5,3% variabel terkait, sedangkan sisanya 

94,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

4. Uji Parsial (T) dan Simultan (F) 

a. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

     Uji parsial yaitu uji statitika secara individu untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji T digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan masing-

masing variabel independen yang terdiri dari lingkungan sekolah 

(X1) dan Lingkungan Keluarga (X2). Hasil Pengujian t untuk 

variabel lingkungan sekolah (X1) dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji T 

 

Berdasarkan tabel coefficoents diatas, untuk mengetahui hipotesis 1 

dengan menggunakan uji t, pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan 

cara membandingkan antara hasil dari thitung dengan ttabel. Dari tabel 

Coefficientsa

74,795 2,192 34,116 ,000

,044 ,020 ,158 2,204 ,029 ,983 1,017

,051 ,025 ,149 2,078 ,039 ,983 1,017

(Constant)

LINGKUNGAN SEKOLAH

LINGKUNGAN

KELUARGA

Model
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B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: HASIL BELAJARa. 
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coefficoents di atas diperoleh diperoleh nilai thitung = 2,204. 

Sementara itu, untuk ttabel dengan taraf signifikan 5% diperoleh 

nilai ttabel  = 1,972 

 

Perbandingan antara keduanya menghasilkan: 

                      thitung            >            ttabel 

    

          2,204        >       1,972 

     Dengan demikian, pengujian menunjukkan Ha. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang memperlihatkan bahwa 

variabel lingkungan sekolah secara sendiri-sendiri (parsial) 

terdapat pengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, 

ada pengaruh negatif  signifikan dari lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS si MTsN 1 

Pasuruan. 

b. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap  Hasil Belajar 

     Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji t. 

pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi dari 

pengaruh variabel independen dengan dua sisi yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. Hasil pengujian diperoleh dari test 

signifikansi dengan program SPSS. Hasil Pengujian t dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji t 

 

     Berdasarkan tabel coefficoents diatas, untuk mengetahui 

hipotesis II dengan menggunakan uji t, pengujian hipotesis II 

dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil dari thitung 

dengan ttabel. Dari tabel coefficoents di atas diperoleh diperoleh 

nilai thitung = 2,078. Sementara itu, untuk ttabel dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh nilai ttabel  = 1,972. 

Perbandingan antara keduanya menghasilkan: 

                      thitung         <                  ttabel 

    

         2,078       <          1,972. 

     Dengan demikian, pengujian menunjukkan Ha. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang memperlihatkan bahwa 

variabel lingkungan keluarga secara sendiri-sendiri (parsial) 

terdapat pengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, 

ada pengaruh positif signifikan dari lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 

Pasuruan. 

c. Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Hasil Belajar  

     Dalam penelitian ini, pengujian secara simultan dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis III yakni pengaruh lingkungan sekolah dan 

Coefficientsa

74,795 2,192 34,116 ,000

,044 ,020 ,158 2,204 ,029 ,983 1,017

,051 ,025 ,149 2,078 ,039 ,983 1,017

(Constant)
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LINGKUNGAN

KELUARGA

Model
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B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: HASIL BELAJARa. 
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lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan. 

Tabel 4.10 Hasil Uji F  

 

     Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan menggunakan 

program SPSS di peroleh Fhitung sebesar 5,275 dengan signifikansi 

0,006 sedangkan nilai Ftabel untuk n=190 sebesar 3,04.  

Perbandingan antara keduanya menghasilkan: 

                      Fhitung              >            Ftabel 

       

          5,275           >         3,04 

     Dengan demikian, pengujian hipotesis III  menunjukkan Ha 

diterima dan Ho ditolak, karena Fhitung (5,275) < Ftabel (3,04). Maka 

dalam hal ini hipotesis “terdapat pengaruh lingkungan Sekolah dan 

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas VIII  pada 

mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan” diterima.  

     Dari berbagai hasil pengujian hipotesis diatas, dapat 

disimpulkan bahwa secara sendiri-sendiri (parsial) variabel 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terdapat pengaruh 

positif signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII . 

ANOVAb

26,857 2 13,428 5,275 ,006a

476,006 187 2,545

502,863 189

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA, LINGKUNGAN SEKOLAHa. 

Dependent Variable: HASIL BELAJARb. 
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Sedangkan, hasil pengujian secara bersama-sama (simultan) 

variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terdapat 

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

       Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Pasuruan yang beralamatkan di Jl. Bader 

No.1 Kalirejo Bangil pada tanggal 2-13 April 2018. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan peyebaran angket untuk variabel lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga. Angket disebarkan di kelas VIII A – VIII F 

dengan jumlah responden 190 siswa. sedangkan untuk variabel hasil belajar 

diambil dari nilai UAS semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

      Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas mengenai hal yang berkaitan 

dengan jawaban hipotesis penelitian, dalam penelitian ini akan menggunakan 

Hipotesis (Ho) dan hipotesis (Ha). Hipotesis alternative (Ha) menyatakan adanya 

hubungan antara variabel X dan Y, Sementara hipotesis nol (Ho) menyatakan 

tidak ada hubungan antara variabel X dan Y. Maka dari itu akan dipaparkan 

mengenai hasil pengujian hipotesis. Hasil penyajian tersebut dijelaskan sebagai 

berikut:  

A. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar 

     Dari hasil pengujian data yang dilakukan secara parsial menunjukkan 

bahwa lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

dengan nilai thitung = 2,207 dan ttabel  = 1,972 pengujian menunjukkan Ha. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang memperlihatkan 

bahwa variabel lingkungan sekolah secara sendiri-sendiri (parsial)  

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, ada 
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pengaruh positif signifikan dari lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan. 

      Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik 

menyatakan bahwa belajar siswa lebih berhasil jika siswa merasa berhasil 

dan mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam 

suasana yang menyenangkan. Suasana yang menyenangkan ini akan 

terwujud jika lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga mendukung.
 71

 

Dan oleh Fuad Ihsan yang menyatakan bahwa Kesulitan belajar anak 

biasanya timbul dari lingkungan tetentu, seperti diri sendiri, keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Kesulitan dalam belajar yang dialami oleh 

seorang anak pastinya berpengaruh terhadap hasil belajarnya oleh karena 

itu lingkungan-lingkungan yang terkait dengan penyebab gangguan anak 

belajar sepeti lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga harus  

menyediakan suasana yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anak 

agar hasil belajarnya nanti baik dan sesuai dengan harapan.
 72

  

       Menurut Slameto ada 6 faktor lingkungan sekolah yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: (1) metode mengajar yaitu 

suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri 

adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar 

orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkanya, (2)  relasi 

guru dengan siswa yaitu dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa 
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akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikanya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal 

tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia segan 

mempelajari mata pelajaran yang diberikanya, akibatnya pelajaran tidak 

maju, (3) relasi siswa dengan siswa yaitu Siswa yang mempunyai sifat-

sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai 

rasa renda diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan 

diasingkan oleh kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 

mengganggu belajarnya. 

       Keempat disiplin sekolah yaitu Seluruh staf sekolah yang mengikuti 

tata tertib dan bekerja dengan disipin membuat siswa menjadi disiplin 

pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. 

Banyak sekolah dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 

mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, (5) alat pelajaran yaitu Alat 

pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran 

yang diapakai oleh guru pada waktu mengajar diapakai pula oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada siswa. jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, 

maka belajarnya akan lebih giat dan lebih maju,(6) keadaan gedung yaitu 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka 

masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di 
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dalam setiap kelas. Bagaimana maungkin mereka dapat belajar dengan 

enak, kalau itu tidak memadai bagi setiap siswa.
 73

 

       Mengenai lingkungan sekolah berhasil dikumpulkan dari 190 

responden secara kuantitatif, untuk variabel lingkungan sekolah yang 

kategori tinggi sangat baik sebesar 54,73% atau dengan jumlah responden 

104 siswa, kategori baik sebesar 40% atau dengan jumlah responden 76 

siswa, kategori sedang sebesar 5,26% atau jumlah responden 10 siswa, 

kategori buruk sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0 dan kategori 

buruk sekali sekali sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah di MTsN 1 

Pasuruan dalam kategori baik. 

     Secara parsial, temuan dalam penenlitian ini sama dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul penelitian Hasanah yang meneliti 

varabel bebas kreativitas guru dan Lingkungan sekolah terhadap variabel 

terikat: hasil belajar, dengan hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya 

pengaruh positif antara kreativitas guru dan lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil  Fhitug  0,786 < Ftabel 2,33
74

, dan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Husnur Rahmawati yang meneliti 

varabel interaksi belajar  dan Lingkungan sekolah terhadap variabel 

terikat: berpikir kritis, dengan hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya 
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pengaruh positif antara kreativitas guru dan lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil  Fhitug  6,584 < Ftabel 3,31.75 

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini sama dengan temuan dari 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

lingkungan sekolah berpengaruh negatif signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fakhriyatul Fitriyah yang meneliti pengaruh variabel 

bebas: disiplin belajar dan lingkungan sekolah terhadap variabel terikat: 

hasil belajar, dengan hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya 

pengaruh tetapi tidak signifikan yang ditunjukkan Fhitung (0,514) < Ftabel  

(1,99) antara displin belajar dan lingkungan sekolah terhadap hasil 

belajar.
76

  

       Dengan demikian lingkungan sekolah  merupakan salah faktor 

dominan yang mempengaruhi hasil belajar seorang anak oleh sebab itu 

sekolah harusnya mendukung hal ini dengan cara terus memperbaiki atau 

mempertahankan lingkungan sekolah yang seperti ini. 

B. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 

     Dari hasil pengujian data yang dilakukan secara parsial menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

dengan nilai thitung = 2,078 dan ttabel  = 1,972 pengujian menunjukkan Ha. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang memperlihatkan 

bahwa variabel lingkungan keluarga secara sendiri-sendiri (parsial) 

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, ada 

pengaruh positif signifikan dari lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan. 

     Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Fuad Ihsan yang 

menyatakan bahwa Kesulitan belajar anak biasanya timbul dari lingkungan 

tetentu, seperti diri sendiri, keluarga, sekolah dan masyarakat. Kesulitan 

dalam belajar yang dialami oleh seorang anak pastinya berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya oleh karena itu lingkungan-lingkungan yang 

terkait dengan penyebab gangguan anak belajar sepeti lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga harus  menyediakan suasana yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan anak agar hasil belajarnya nanti baik dan sesuai 

dengan harapan.
 77

 Dan yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik 

menyatakan bahwa belajar siswa lebih berhasil jika siswa merasa berhasil 

dan mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam 

suasana yang menyenangkan. Suasana yang menyenangkan ini akan 

terwujud jika lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga mendukung.
 78

 

     Hal ini berarti, faktor-faktor lain yang lebih dominan yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa di luar faktor lingkungan keluarga. 

Menurut Slameto ada 6 faktor lingkungan keluarga yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: (1) cara orang tua mendidik 
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yaitu Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 

kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar 

yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan di atas, 

dapatlah difahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam 

pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan 

berpengaruh terhadap belajarnya, (2) relasi antar anggota keluarga yaitu 

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 

yang baik di dalam kelurga anak tersebut, hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan 

bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar 

anak sendiri, (3) suasana rumah yaitu agar anak dapat belajar dengan baik 

perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam  

suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal 

di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik, (4) keadaan ekonomi 

keluarga yaitu Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, missal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, 

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar 

itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang, (5)  

pengertian orang tua yaitu Anak perlu dorongan dan pengertian orang tua. 

Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin 
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kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu menghubungi guru 

anaknya, untuk mengetahui perkembanganya.
79

 Faktor-faktor diluar 

lingkungan keluarga yang mempengaruhi hasil belajar tersebut dapat 

berupa motivasi belajar, minat membaca, kreativitas guru, intelegensi, dan 

lain-lain. Hal ini dapat terjadi mengingat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, sehingga lingkungan sekolah bukanlah faktor 

dominan dalam mempengaruhi hasil belajar. 

       Mengenai lingkungan keluarga berhasil dikumpulkan dari 190 

responden secara kuantitatif, untuk variabel lingkungan sekolah yang 

kategori tinggi sangat baik sebesar 54,21% atau dengan jumlah responden 

103 siswa, kategori baik sebesar 40% atau dengan jumlah responden 76 

siswa, kategori sedang sebesar 5,26% atau jumlah responden 10 siswa, 

kategori buruk sebesar 0,52% atau dengan jumlah responden  1 siswa dan 

kategori buruk sekali sekali sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga di MTsN 

1 Pasuruan dalam kategori baik. 

     Secara parsial, temuan dalam penelitian ini bertolak belakang dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Muhammad 

Iqbal yang meneliti pengaruh variabel bebas: disiplin belajar dan 

lingkungan keluarga terhadap variabel terikat: hasil belajar, dengan hasil 

penelitian yang diperoleh yakni adanya pengaruh signifikan yang 

ditunjukkan oleh besarnya nilai  Fhitung 45,710 > Ftabel  3,18 antara disiplin 
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dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
80

, dan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Husnan Jamil yang meneliti 

variabel bebas lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap variabel 

terikat hasil belajar, dengan hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya 

pengaruh yang ditunjukkan besarnya nilai Fhitung 5,973 > Ftabel 3,10 antara 

lingkungan keluarga dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.
81

 

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini berbeda dengan temuan 

dari penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Namun penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rodiyatin Puput Trimurwani pengaruh variabel bebas: minat belajar dan  

lingkungan keluarga terhadap variabel terikat: kesulitan belajar, dengan 

hasil penelitian yang diperoleh yakni adanya pengaruh signifikan yang 

ditunjukkan oleh besarnya nilai  Fhitung 4, 173 > Ftabel  3,93 antara minat 

belajar dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kesulitan belajar 

siswa. 
82

  

      Temuan dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor-faktor lain 

di luar lingkungan keluarga yang mempengaruhi hasil belajar lebih 

                                                           
      

80
 Muhammad Iqbal, Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu di MTs Al-Abadiyah 

Banjarmasin (Skripsi: UIN Malang, 2015) 

      
81

 Husnan Jamil, Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Solok Selatan, e-jurnal, ECONOMICA, 2014 

(online)  

https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-

motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf diakses 16/11/2017 pkl 10.49 WIT 

      
82

 Rodiyatin Puput Trimurwani, Pengaruh Minat Belajar, Lingkungan Keluarga dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI IIS di MAN Ngalawak Kertosono 

(Skripsi: UIN Malang, 2017) 

https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf%20diakses%2016/11/2017%20pkl%2010.49
https://media.neliti.com/media/publications/43019-ID-pengaruh-lingkungan-keluarga-dan-motivasi-belajar-siswa-terhadap-hasil-belajar-a.pdf%20diakses%2016/11/2017%20pkl%2010.49


96 
 

 
 

dominan dibandingkan faktor lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah 

tidak selalu dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. 

Meskipun sekarang ini lingkungan keluarga dalam proses pembelajaran 

merupakan unsur yang penting dalam menyukseskan keberhasilan 

pembelajaran.  

      Meskipun lingkungan keluarga bukan faktor dominan yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, akan tetapi lingkungan keluarga tetap 

tidak boleh diabaikan begitu saja. Sebab lingkungan keluarga dapat 

mendukung faktor-faktor lain yang lebih dominan dan dapat menjadikan 

siswa meningkatkan hasil belajarnya. 

C. Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Hasil Belajar  

     Dari hasil pengujian data yang dilakukan secara simultan menunjukkan 

bahwa lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga berpengaruh positif 

signfikan terhadap hasil belajar dengan nilai Fhitung = 5,275 dan Ftabel  = 

3,04 pengujian menunjukkan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan dari 

hasil tersebut yang memperlihatkan bahwa variabel lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, ada pengaruh positif 

signifikan dari lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan. 

      Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Fuad Ihsan yang 

menyatakan bahwa Kesulitan belajar anak biasanya timbul dari lingkungan 
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tetentu, seperti diri sendiri, keluarga, sekolah dan masyarakat. Kesulitan 

dalam belajar yang dialami oleh seorang anak pastinya berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya oleh karena itu lingkungan-lingkungan yang 

terkait dengan penyebab gangguan anak belajar sepeti lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga harus  menyediakan suasana yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan anak agar hasil belajarnya nanti baik dan sesuai 

dengan harapan.
 83

 Dan dinyatakan oleh Oemar Hamalik menyatakan 

bahwa belajar siswa lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan 

mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana 

yang menyenangkan. Suasana yang menyenangkan ini akan terwujud jika 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga mendukung.
 84

  

        Dan yang dinyatakan oleh John Lokcke filosof Inggris yang hidup 

pada tahun 1632-1704. Teorinya yag dikenal dengan Tabulase Rasae 

(meja lilin), yang menyebutkan bahwa anak yang lahir ke dunia seperti 

kertas putih yang bersih. Kertas putih akan mempunyai corak dan tulisan 

yang digores oleh lingkungan. faktor bawaan dari orang tua (faktor 

keturunan) tidak dipentingkan. Pengalam anak melalui hubungan dengan 

lingkungan (sosial, alam, dan budaya). Pengaruh empiris yang diperoleh 

dari lingkungan berpengaruh besar terhadap perekembangan anak. 

Menurut teori ini, pendidik sebagai faktor luar memegang peranan sangat 

penting, sebab pendidik menyediakan lingkungan pendidikan bagi anak 

akan menerima pendidikan sebagai pengalaman. Pengalaman tersebut 
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akan membentuk tingkah laku, sikap, serta watak anak sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang diharapkan.
85

 

      Mengenai lingkungan sekolah berhasil dikumpulkan dari 190 

responden secara kuantitatif, untuk variabel lingkungan sekolah yang 

kategori tinggi sangat baik sebesar 54,73% atau dengan jumlah responden 

104 siswa, kategori baik sebesar 40% atau dengan jumlah responden 76 

siswa, kategori sedang sebesar 5,26% atau jumlah responden 10 siswa, 

kategori buruk sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0 dan kategori 

buruk sekali sekali sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah di MTsN 1 

Pasuruan dalam kategori baik. 

        Mengenai lingkungan keluarga berhasil dikumpulkan dari 190 

responden secara kuantitatif, untuk variabel lingkungan keluarga yang 

kategori tinggi sangat baik sebesar 54,21% atau dengan jumlah responden 

103 siswa, kategori baik sebesar 40% atau dengan jumlah responden 76 

siswa, kategori sedang sebesar 5,26% atau jumlah responden 10 siswa, 

kategori buruk sebesar 0,52% atau dengan jumlah responden  1 siswa dan 

kategori buruk sekali sekali sebesar 0% atau dengan jumlah responden 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga di MTsN 

1 Pasuruan dalam kategori baik. 

       Mengenai hasil belajar siswa berhasil dikumpulkan dari 190 

responden secara kuantitatif, hasil belajar siswa kelas VIII yang 
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termasuk kategori kurang sebesar 0 atau 0%, kategori cukup 170 atau 

89,47%, kategori baik 4 atau 2,10% dan kategori sangat baik 16 atau 

8,42%. Dengan demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa hasil 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Pasuruan 

adalah cukup. 

     Temuan dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor-faktor 

lingkungan sekolah yaitu (1) metode mengajar yaitu suatu cara/jalan 

yang harus dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri  adalah 

menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang 

lain itu menerima, menguasai dan mengembangkanya, (2)  relasi guru 

dengan siswa yaitu dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa 

akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikanya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal 

tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia 

segan mempelajari mata pelajaran yang diberikanya, akibatnya 

pelajaran tidak maju, (3) relasi siswa dengan siswa yaitu Siswa yang 

mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan 

teman lain, mempunyai rasa renda diri atau sedang mengalami 

tekanan-tekanan batin, akan diasingkan oleh kelompok. Akibatnya 

makin parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. 

     Keempat, disiplin sekolah yaitu Seluruh staf sekolah yang mengikuti 

tata tertib dan bekerja dengan disipin membuat siswa menjadi disiplin 

pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. 
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Banyak sekolah dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 

mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, (5) alat pelajaran yaitu Alat 

pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran 

yang diapakai oleh guru pada waktu mengajar diapakai pula oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada siswa. jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, 

maka belajarnya akan lebih giat dan lebih maju, (6) keadaan gedung yaitu 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka 

masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di 

dalam setiap kelas. Bagaimana maungkin mereka dapat belajar dengan 

enak, kalau itu tidak memadai bagi setiap siswa.
 86

  

       Dan lingkungan keluarga (1) cara orang tua mendidik yaitu Keluarga 

yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 

bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu 

pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan di atas, dapatlah 

difahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan 

anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh 

terhadap belajarnya, (2) relasi antar anggota keluarga yaitu Demi 

kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang 

baik di dalam kelurga anak tersebut, hubungan yang baik adalah hubungan 

yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan 

                                                           
     86

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hal.64-69 
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bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri, 

(3) suasana rumah yaitu agar anak dapat belajar dengan baik perlulah 

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam  suasana 

rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal di 

rumah, anak juga dapat belajar dengan baik, (4) keadaan ekonomi keluarga 

yaitu Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, missal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, 

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar 

itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang, (5)  

pengertian orang tua yaitu Anak perlu dorongan dan pengertian orang tua. 

Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin 

kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu menghubungi guru 

anaknya, untuk mengetahui perkembanganya.
87

  

       Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga dalam proses pembelajaran merupakan unsur 

yang penting dalam menyukseskan keberhasilan pembelajaran.  

     lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga merupakan faktor 

dominan yang mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh sebab itu 

                                                           
     

87
 Ibid,. hal 60-64 
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lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga tidak boleh diabaikan begitu 

saja. Sebab lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dapat 

mendukung faktor-faktor siswa meningkatkan hasil belajarnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan sekolah dengan 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah mempunyai pengaruh 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan keluarga 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 

Pasuruan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

mempunyai pengaruh yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga dengan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS 

kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga mempunyai pengaruh 

dominan yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 
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B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian bagi pembaca khususnya mahasiswa uin Maulana Malik 

Ibrahim Malang dalam memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

2. Bagi Pihak MTsN 1 Pasuruan 

       Agar mempertahankan dan mengupayakan fasilitas yang memadai 

dan mecipatakan lingkungan sekolah yang aman serta nyaman bagi 

proses pembelajaran siswa. 

3. Bagi Siswa MTsN 1 Pasuruan 

      Siswa yang hasil belajarnya sudah bagus, diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkanya. Adanya fasilitas yang memadai 

dan lingkungan sekolah yang aman serta nyaman dapat memberikan 

semangat belajar bagi siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian dengan 

memperluas variabel-variabel penelitian yang lain selain lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga yang kiranya berhubungan dengan 

hasil belajar maupun dengan pendekatan/metode penelitian lain yang 

beraneka ragam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
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yang lain yang berhubungan dengan hasil belajar. Dengan demikian, 

berdasarkan faktor-faktor tersebut diharapkan akan ditemukan strategi 

lain untuk dapat meningkatkan hasil belajar. Dan dapat memberikan 

sumbangan yang lebih terhadap hasil belajar. 
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LAMPIRAN 1  

Instrumen Penelitian dan Data Hasil Instrumen 

Nama: 

Kelas: 

     Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk membantu saya dalam meneliti 

tentang “Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS”. 

     Anda akan diberi angket yang berisi sejumlah pertanyaan dan dimohon untuk 

dijawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya, nama anda 

rahasiakan, serta hasilnya nanti tidak akan mempengaruhi nilai prestasi anda. Atas 

kerja sama anda saya ucapkan terima kasih. 

 Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum mengerjakan pernyataan-pernyataan dibawah ini hendaklah 

membaca Basmallah 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan-pernyataan dengan seksama, 

sebelum anda menjawab 

3. Jawablah pernyataan-pernyataan dengan memberi tanda ceklist (√) 

pada pilihan jawaban 

SL: Selalu   KK: Kadang-Kadang        TP: Tidak Pernah 

SR: Sering  JR: Jarang 

 



 
 

 
 

Skala Lingkungan Sekolah 

No. Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 Guru mengajar dengan metode yang menarik 

 

5 4 3 2 1 

2 Guru menguasai materi yang akan diajarkan 

dengan baik 

5 4 3 2 1 

3 Guru mengajar dengan metode yang tepat 

disesuaikan dengan materi 

5 4 3 2 1 

4 Guru mengajar dengan metode variasi-variasi 

baru 

5 4 3 2 1 

5 Guru berinteraksi dengan siswa secara akrab 

 

5 4 3 2 1 

6 Guru mendorong saya untuk giat belajar 

 

5 4 3 2 1 

7 Saya berteman baik dengan semua siswa 

 

5 4 3 2 1 

8 Guru tepat waktu saat datang ke kelas untuk 

mengajar 

5 4 3 2 1 

9 Saya datang tepat waktu ke sekolah 

 

5 4 3 2 1 

10 Saya memakai seragam sesuai tata tertib 

sekolah 

5 4 3 2 1 

11 Sekolah menyediakan buku-buku lengkap di 

perpustakan 

5 4 3 2 1 

12 Sekolah menyediakan laboratorium untuk 

proses pembelajaran 

5 4 3 2 1 

13 Guru menggunakan alat yang tepat saat proses 

pembelajaran 

5 4 3 2 1 

14 Sekolah menyediakan gedung sekolah yang 

memadai bagi saya 

5 4 3 2 1 

15 Keadaan gedung sekolah saya nyaman untuk 

proses pembelajaran 

5 4 3 2 1 

16 Keadaan gedung sekolah saya layak untuk 

proses pembelajaran 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Skala Lingkungan Keluarga 

No. Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 Orang tua mendorong agar saya rajin belajar 

 

5 4 3 2 1 

2 Orang tua membantu saya saat mengalami 

kesulitan belajar 

5 4 3 2 1 

3 Orang tua memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan saya dalam belajar 

5 4 3 2 1 

4 Orang tua mengatur jadwal belajar saya di 

rumah 

5 4 3 2 1 

5 Orang tua mendidik saya untuk mandiri 

 

5 4 3 2 1 

6 Saya mendapat teguran dari orang tua kalau 

tidak belajar 

5 4 3 2 1 

7 Orang tua selalu mengerti keinginan saya 

 

5 4 3 2 1 

8 Orang tua merawat saya dengan penuh kasih 

sayang 

5 4 3 2 1 

9 Saya berhubungan baik dengan anggota 

keluarga yang lain 

5 4 3 2 1 

10 Keadaan keluarga saya selalu tenang dan 

harmonis 

5 4 3 2 1 

11 Suasana lingkungan rumah saya tidak ada 

suara bising 

5 4 3 2 1 

12 Keadaan keluarga saya tidak pernah 

bertengkar 

5 4 3 2 1 

13 Kehidupan ekonomi keluarga saya selalu 

terpenuhi 

5 4 3 2 1 

14 Orang tua memenuhi fasilitas belajar saya 

 

5 4 3 2 1 

15 Orang tua selalu memenuhi fasilitas kesehatan 

saya 

5 4 3 2 1 

16 Orang tua mendorong saya belajar saat saya 

malas belajar 

5 4 3 2 1 

17 Orang tua memberi semangat saat saya 

mengalami masalah 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

LAMPIRAN 4 

UJI REALIBILITAS LINGKUNGAN SEKOLAH 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 

  N % 

Cases Valid 190 100,0 

Excluded(
a) 

0 ,0 

Total 190 100,0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,824 16 

 
 
 Item-Total Statistics 
 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

LS1 63,96 40,929 ,511 ,809 

LS2 63,05 44,395 ,399 ,817 

LS3 63,35 43,087 ,497 ,811 

LS4 63,76 43,483 ,328 ,821 

LS5 63,51 42,294 ,473 ,812 

LS6 62,87 46,502 ,287 ,822 

LS7 63,03 46,343 ,181 ,827 

LS8 64,03 41,914 ,525 ,809 

LS9 64,39 41,986 ,484 ,811 

LS10 63,56 43,570 ,337 ,821 

LS11 63,15 43,047 ,478 ,812 

LS12 63,09 45,003 ,225 ,827 

LS13 63,58 41,102 ,486 ,811 

LS14 63,22 40,974 ,564 ,806 

LS15 63,37 40,139 ,573 ,804 

LS16 63,18 41,442 ,511 ,809 



 
 

 
 

 

 

UJI REABILITAS LINGKUNGAN KELUARGA 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 

  N % 

Cases Valid 190 100,0 

Excluded(
a) 

0 ,0 

Total 190 100,0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,842 17 

 
 
 
 Item-Total Statistics 
 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

LK1 67,30 64,793 ,449 ,835 

LK2 68,09 59,398 ,554 ,827 

LK3 67,73 59,226 ,648 ,823 

LK4 68,89 58,116 ,396 ,843 

LK5 67,21 67,532 ,195 ,843 

LK6 67,61 62,408 ,489 ,832 

LK7 68,41 59,386 ,507 ,830 

LK8 67,29 65,288 ,334 ,839 

LK9 67,42 63,991 ,434 ,835 

LK10 67,65 63,394 ,407 ,835 

LK11 68,47 61,796 ,361 ,839 

LK12 68,29 60,514 ,441 ,834 

LK13 67,86 62,440 ,405 ,836 

LK14 67,66 61,262 ,525 ,829 

LK15 67,61 61,711 ,531 ,830 

LK16 67,53 62,684 ,474 ,832 

LK17 67,64 59,638 ,602 ,825 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 5  
 
Regression 

 

 

 

Variables Entered/Removedb

LINGKUN

GAN

KELUARG

A,

LINGKUN

GAN

SEKOLAH
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: HASIL BELAJARb. 

Model Summaryb

,231a ,053 ,043 1,595

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA,

LINGKUNGAN SEKOLAH

a. 

Dependent Variable: HASIL BELAJARb. 

ANOVAb

26,857 2 13,428 5,275 ,006a

476,006 187 2,545

502,863 189

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA, LINGKUNGAN SEKOLAHa. 

Dependent Variable: HASIL BELAJARb. 

Coefficientsa

74,795 2,192 34,116 ,000

,044 ,020 ,158 2,204 ,029 ,983 1,017

,051 ,025 ,149 2,078 ,039 ,983 1,017

(Constant)

LINGKUNGAN SEKOLAH

LINGKUNGAN

KELUARGA

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: HASIL BELAJARa. 
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LAMPIRAN 7 
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